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[bookmark: _Toc259006282][bookmark: _Toc268606795]Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya akhirnya kami dapat menyampaikan Laporan Akhir pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter Departemen. Pekerjaan ini dilaksanakan berdasarkan kontrak Pengadaan Jasa Konsultasi antara Direktorat Sistem Informasi, Perangkat Lunak dan Konten Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan CV. Waditra Reka Cipta Nomor: 32/INTEROPERABILITAS.01/SIPLK.1/03/2010.

Dokumen ini merupakan Laporan Akhir yang disyaratkan dalam pelaksanaan pekerjaan yang berisi laporan progress pekerjaan untuk menjadi landasan dalam pelaksanaan pekerjaan tahap berikutnya. Berdasarkan waktu pelaksanaan pekerjaan, laporan ini terlambat diserahkan ke Direktorat SIPLK. Hal ini terjadi karena adanya keterlambatan yang kami hadapi dalam memperoleh struktur data dan data agregat yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem aplikasi interoperabilitas. Kami baru bisa memperoleh data pada akhir Juli 2010.

Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Kami menyadari bahwa laporan ini masih sangat jauh untuk dikatakan sempurna, oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak sangat kami harapkan.

Bandung, Agustus 2010
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Pemanfaatan ICT (Information and Communication Technology) atau yang lebih dikenal dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi bagian yang hampir tidak terpisahkan dan menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan oleh manfaat TIK yang dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas suatu aktifitas kegiatan. Selain itu kemajuan TIK yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas telah membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat.

Seiring dengan perkembangannya, TIK diimplementasikan dalam berbagai macam bentuk dan tujuan yang beragam. Berbagai basis data yang berskala besar disimpan dalam bentuk elektronik dan disimpan pada tempat yang berbeda-beda. Beragam aplikasi perangkat lunak telah dibangun dan dimanfaatkan dalam suatu lingkungan jaringan komputer yang meliputi berbagai institusi baik pemerintah maupun swasta. Perkembangan internet secara signifikan juga telah membawa pemanfaatan TIK ke tingkatan yang lebih tinggi. Melalui jaringan internet basis data, aplikasi bahkan sistem informasi terhubung satu sama lainnya membentuk jaringan yang jauh lebih kompleks. E-Gov, E-Health, E-Learning merupakan beberapa contoh sistem informasi layanan publik yang dibangun dengan basis internet.

Namun demikian pemanfaatan yang optimal dari TIK belum sepenuhnya dapat tercapai. Salah satu penyebabnya adalah basis data dan aplikasi dibangun menggunakan platform sistem informasi dan data yang berbeda-beda. Akibatnya suatu basis data atau sistem informasi belum tentu dapat saling berhubungan (saling tukar informasi dan data) untuk melayani suatu kegiatan yang sifatnya terpadu 

Bahkan sistem pemerintahan di Indonesia banyak dikembangkan secara terpisah-pisah dan tidak terintegrasi. Sistem dikembangkan dengan teknologi yang tergantung pada berbagai macam vendor, yang semuanya merupakan teknologi tertutup, dan tidak sedikit pula yang dikembangkan tanpa menggunakan sistem database (RDBMS/Relational Database Management System), yang sangat sulit diintegrasikan dengan sistem lain.

Untuk itu diperlukan aplikasi yang bisa menerapkan interoperabilitas dari tiap sistem informasi yang ada di masing-masing institusi atau instansi. Karena instansi pemerintah merupakan institusi yang paling penting dalam pengelolaan negara, maka penerapan interoperabilitas ditujukan pada instansi pemerintah, agar pengelolaan informasi di pemerintahan bisa lebih efisien dan efektif.

[bookmark: _Toc259006286]1.2 Tujuan

Membuat aplikasi interoperabilitas untuk menjembatani pertukaran data antar Departemen dan Instansi Pusat lainnya 

[bookmark: _Toc259006287]1.3 Sasaran

· Terselenggarakannya pertukaran data dan informasi multi platform antar instansi pemerintah dalam rangka untuk lebih meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat.
· Terlaksananya pertukaran dan pengumpulan informasi antar instansi pemerintahan yang saling terkait secara lengkap melalui aplikasi layanan interoperabilitas yang terpasang pada masing-masing platform.

[bookmark: _Toc259006288]1.4 Ruang Lingkup

Aplikasi layanan untuk interoperabilitas sistem informasi instansi pemerintah ini direncanakan dapat menghubungkan beberapa sistem informasi pemerintahan yang berbeda platform (baik berbeda dari sisi Sistem Operasi, Bahasa Pemrograman maupun Databasenya), sehingga antar sistem informasi tersebut bisa saling bertukar data satu dengan yang lainnya melalui layanan berbasis web/internet menggunakan konsep web services.

[bookmark: _Toc259006289]1.5 Batasan Masalah

Aplikasi interoperabilitas yang dibuat dipergunakan untuk menghubungkan beberapa instansi, saat ini yang dijadikan model percontohan yaitu Kependudukan (Depdagri), Kesehatan (Depkes), Bappenas, dan BPS (Badan Pusat Statistik) agar bisa salling tukar menukar data dan informasi. 

1. Kegiatan

Lingkup kegiatan :
· Pengumpulan literatur, desain arsitektur dan metode transaksi pengolahan data terdistribusi berbasis SOA (Service Oriented Architecture).
· Perancangan arsitektur pengolahan data terdistribusi berbasis layanan web.
· Pembuatan aplikasi layanan interoperabilitas menggunakan web service berbasis Open Source (Kode sumber terbuka).
· Pembuatan model bisnis proses yang terjadi antar aplikasi melalui aplikasi layanan interoperabilitas.
· Uji coba aplikasi layanan interoperabilitas.
· Pembuatan dokumentasi
· Pembuatan dokumentasi (source-code) aplikasi interoperabilitas.
· Pembuatan dokumentasi bisnis proses dan rancangan pemetaan data antar system informasi.
· Pembuatan dokumentasi hasil transaksi antar sistem informasi.
· Pembuatan panduan untuk pengembangan sistem informasi menggunakan arsitektur interoperabilitas.

2. Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan penerapan interoperabilitas sistem informasi instansi pemerintah direncanakan selama 5 (lima) bulan terhitung kontrak ditandatangani. Jadwal pelaksanaan pekerjaan secara lebih rinci akan dijelaskan terpisah.





[bookmark: _Toc259006290]1.6 Pola Pelaksanaan

1.	 Disain Sistem

Arsitektur yang dikembangkan adalah berupa konstruksi jaringan terhadap aplikasi layanan (lebih banyak bekerja di belakang layar) yang akan dimanfaatkan untuk melakukan proses interkoneksi dan transaksi data antar sistem informasi instansi pemerintah yang berbeda platform. Aplikasi layanan ini dibangun dengan menggunakan software berbasis open source (kode sumber terbuka).

Rencana rancangan interoperabilitas adalah sbb. :

[image: ]

Gambar 1.1 Rancangan Interoperabilitas

Diagram diatas menggambarkan contoh 3 instansi yang di interkoneksikan, dimana dari hasil tersebut selain antar aplikasi (yang dimiliki masing2 instansi) bisa saling bertukar data, dapat pula dibuat satu sistem informasi baru (executive report) sebagai pendukung pengambil keputusan di level top management



2. Target Pencapaian

Target pencapaian adalah terhubungnya sistem informasi instansi pemerintah yang berbeda platform agar bisa interkoneksi dan bertukar data. Awal implementasi ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui sampai sejauh mana efektivitas dan manfaat yang diperoleh.


[bookmark: _Toc259006291]1.7 Mekanisme Pelaksanaan

Beberapa mekanisme yang akan ditempuh yakni sebagai berikut :
· Tahap Identifikasi data aplikasi yang akan diinterkoneksikan
1. Pada tahap ini diidentifikasi masing2 aplikasi yang akan diinterkoneksikan
2. Aplikasi yang digunakan harus memiliki hubungan bisnis proses.
3. Aplikasi layanan (wrapper) yang berfungsi sebagai middle-ware suatu bisnis proses, bisa dihubungkan dengan bisnis proses lainnya, makin banyak bisnis proses dan perbedaan sumber datanya, makin besar kualitas proses interoperabilitas dapat diukur. 
· Merancang aplikasi layanan (wrapper) yang dibutuhkan melalui rancangan arsitektur interoperabilitas.
· Menerapkan aplikasi layanan (wrapper) interoperabilitas pada beberapa sistem informasi yang sudah ada.
· Testing dan uji coba (validasi model).
· Pembuatan dokumentasi transaksi aplikasi layanan (wrapper) yang melakukan proses interoperabilitas.
· Pembuatan dokumentasi bisnis proses dan rancangan pemetaan data antar sistem informasi.
· Pembuatan panduan untuk penerapan sistem informasi menggunakan arsitektur interoperabilitas.



[bookmark: _Toc259006292]1.8 Tenaga Ahli Yang Dibutuhkan

Jumlah tenaga yang diperlukan adalah sebagai berikut :
a. 	Project manager, yang mampu memimpin proyek pengembangan sistem informasi serta mengatur strategi dan koordinasi pekerjaan.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S2.
· Berpengalaman dibidangnya minimal 5 tahun.
· Mampu membuat rencana strategis dalam menjalankan proyek pengembangan sistem informasi.
· Mampu mengatur dan mengkoordinasikan aktifitas kegiatan pengembangan system informasi.
· Mampu mengalokasikan sumberdaya yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi.
· Mampu mengawasi pengembangan sistem informasi.
· Mampu membuat laporan hasil kegiatan kepada pengguna.

b. Sistem Analis, yang menguasai kemampuan menganalisis permasalahan dan merancang sistem informasi, memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1.
· Mampu membuat rencana dan menganalisa sistem serta merancang konsep arsitektur interoperabilitas dan membuat aplikasi yang dapat mengkoneksikan beberapa sistem informasi yang memiliki bisnis proses dan struktur database berbeda.
· Mampu merancang bisnis proses.
· Mampu membuat dokumentasi sistem aplikasi.




c. 	Programmer, menguasai pemrograman berorientasi objek berbasis web open source terutama Apache, Php5, Java-native, Javascript, XML, Ajax.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1 dan berpengalaman dibidangnya
· Menguasai berbagai perangkat lunak terutama open source
· Mampu membuat aplikasi berbasis web sesuai dengan rancangan dan mampu menghubungkan beberapa aplikasi yang memiliki platform ataupun database yang berbeda.

d. 	Ahli Database, memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi, menguasai relational database.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai berbagai penggunaan database server (MySQL, PostgreSQL, MSSQLServer, Oracle).
· Mampu merancang dan membangun database
· Mampu membuat dokumentasi rancangan database

e. Tenaga ahli sistem jaringan

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai berbagai perangkat keras jaringan
· Menguasai konsep jaringan yang aman dan cepat

f. 	Tenaga teknis sub profesional di bidang administrasi dan dokumentasi aplikasi serta staf pendukung sesuai dengan kebutuhan

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai dalam hal pembuatan dokumentasi panduan aplikasi dan system informasi.


[bookmark: _Toc259006293]1.9 Hasil Yang Diharapkan

1. Output

Output yang diharapkan adalah :
1. Aplikasi interoperabilitas inter departemen
2. Manual penggunaan aplikasi interoperabilitas
3. Dokumen Kode Sumber Aplikasi Interoperabilitas

2. Outcome
a. Meningkatnya efektifitas dan akurasi dalam pertukaran data antar instansi pemerintah
b. Meningkatnya kualitas pelayanan publik

3. Pelaporan
Laporan yang harus diserahkan oleh pelaksana adalah:
1. Laporan Pendahuluan
Laporan Pendahuluan yang memuat sekurang-kurangnya rancangan kegiatan, strategi pengumpulan data, ruang lingkup kegiatan, metodologi dan rencana kegiatan sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan.  Diterbitkan sebanyak 10 (sepuluh) eksemplar laporan.
2. Laporan Antara
Laporan Antara yang memuat sekurang-kurangnya hasil pelaksanaan pekerjaan sementara. Diterbitkan sebanyak 10 (dua puluh) eksemplar laporan.
3. Laporan Akhir
Laporan Akhir ini merupakan hasil akhir yang telah disempurnakan melalui diskusi dengan pihak terkait. Diterbitkan sebanyak 10 (dua puluh) eksemplar laporan.
4. Manual dan Dokumentasi  Sistem
Diterbitkan sebanyak 10 (dua puluh) eksemplar laporan dan cakram padat (compact disc) (jika diperlukan).

	BAB II
	URAIAN PENDEKATAN, METODOLOGI 



	

[bookmark: _Toc259006294]2.1 Pendekatan Teknis 

[bookmark: _Toc235002657]Sejak disahkannya INPRES NO.3 Tahun 2003 tentang e-Government, sejumlah instansi pemerintah terutama Departemen dan Lembaga Non Departemen mulai membangun sistem informasi yang dibutuhkannya. Ini dibuktikan setelah lima tahun Inpres tersebut disahkan, kini telah banyak Departemen dan Lembaga Non Departemen yang memiliki Situs Portal Pemerintah, artinya TI dianggap sebagai alat yang sudah mampu membantu memudahkan pekerjaan dan mengarahkan sosialisasi rencana pembangunan dan hal ini ditunjang dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang melaju cepat.

Dengan demikian akhir-akhir ini banyak Departemen dan Lembaga Non Departemen memusatkan kegiatannya pada layanan berbasis TI. Sejumlah layanan yang awalnya dilakukan secara offline, bahkan ada yang masih manual, kini dengan adanya payung hukum e-Government hampir setiap tahun tiap-tiap Departemen dan Lembaga Non Departemen membuat anggaran untuk pengembangan aplikasi online berbasis web/internet untuk menunjang layanan publiknya. Dan tidak sedikit juga yang melakukannya dengan inovasi mutakhir, misalnya melalui layanan SMS, Smart-Card, Wifi, Teleconference, RF-ID, GPS dan sebagainya. Semakin majunya perkembangan teknologi informasi, maka akan mendorong terlaksananya konsep-konsep TI yang selama ini cuma ada di atas kertas.  

Namun interoperabilitas antar sistem informasi masih menjadi kendala dalam mengoptimalkan fungsi TI, padahal interoperabilitas sistem informasi menjadi mutlak diperlukan karena tidak mungkin satu sistem informasi berdiri sendiri tanpa membutuhkan sistem informasi yang lainnya. Persoalan menjadi bertambah rumit manakala berbagai sistem informasi yang dibangun terutama dikalangan pemerintahan menggunakan platform yang berbeda-beda. Masalah lain timbul manakala sistem informasi tersebut belum memiliki dokumentasi yang baik sehingga tidak dapat berkomunikasi dengan sistem informasi  yang dimiliki oleh pihak lain. Selain itu perlu peran dari banyak pihak untuk terwujudnya interoperabilitas sistem informasi, ego sektoral yang menjadi permasalahan utama perlu dihindari. 

Pemikiran bahwa tugas institusi pemerintahan adalah untuk melayani publik perlu ditingkatkan sehingga semua pihak harus memiliki paradigma bahwa data yang dimiliki adalah dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan instansi pemerintah lainnya dan seluruh masyarakat Indonesia, sehingga kualitas layanan publik akan semakin meningkat. 

2.2 Interoperabilitas

Menurut IEEE [1], interoperabilitas didefinisikan sebagai “ The ability of two or more systems or components to exchange information and to use the information that has been exchanged ”, secara teknis menggambarkan kemampuan 2 atau lebih sistem untuk saling tukar menukar data atau informasi dan saling dapat mempergunakan data atau informasi yang dipertukarkan tersebut.

Interoperabilitas bukanlah berarti penentuan atau penyamaan penggunaan platform perangkat keras, atau perangkat lunak semisal operating system tertentu misalnya, bukan pula berarti penentuan atau penyeragaman database yang akan dipergunakan dalam penyimpangan data dan juga bukan berarti penentuan atau penyeragaman penggunaan bahasa pemrograman dalam pengembangan sistem informasi pemerintahan. Interoperabilitas harus dapat dicapai dalam keragaman penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak baik operating system , database dan bahasa pemrograman yang tersedia saat ini dan khususnya yang telah dipergunakan di berbagai instansi pemerintahan baik pusat ataupun daerah. Interoperabilitas dalam keragaman ini hanya dapat dicapai melalui standarisasi format pertukaran data, yang secara teknis saat ini banyak dilakukan dengan menggunakan basis XML. Setiap pihak yang terkait berkewajiban menggunakan standard yang telah ditetapkan sebagai acuan bersama.

[bookmark: _Toc246942205][bookmark: _Toc246942323][bookmark: _Toc246942442]Dalam urusan penyelenggaraan pemerintahan, faktor teknologi informasi  mempunyai peran yang sangat besar. Pengolahan data khususnya, sangat tergantung pada peran komputer, jaringan komputer, basis data, dan perangkat lunak aplikasi yang terkait. Dalam berbagai kasus, pengolahan data tidak lagi dipandang sebagai komputasi yang dilakukan pada satu komputer saja, tetapi melibatkan juga komunikasi data antar komputer. Komunikasi data diperlukan dalam konteks untuk menyusun informasi yang bersifat multisektoral. Kebutuhan ini terutama muncul untuk pengambilan keputusan pada tingkat strategis yang biasanya melibatkan beberapa unit/badan/dinas terkait. 

Contoh kebutuhan informasi penentuan prioritas dana jaminan kesehatan berdasarkan jumlah penduduk, tingkat kemiskinan, kondisi kesehatan lingkungan dan jumlah tenaga medis yang diambil dari beberapa instansi terkait dapat dilihat dari gambar 2.1 berikut ini :



Gambar 2.1 Kebutuhan data multisektoral

Ada beberapa sistem informasi yang semuanya digunakan sebagai sumber data bagi sebuah aplikasi lain yang berfungsi mengkompilasi laporan prioritas dana jaminan kesehatan masyarakat. Kondisi nyata di lapangan pada umumnya menunjukkan bahwa sistem-sistem informasi yang digunakan di unit/badan/dinas tersebut dibangun di atas komponen-komponen yang berbeda. Heterogenitas terjadi pada perangkat keras (hardware), sistem operasi, program aplikasi, maupun sistem basis data yang digunakan. Dalam kondisi ini muncullah isu interoperabilitas, bagaimana sistem-sistem yang berbeda tersebut bisa saling berkomunikasi dan bertukar data dengan baik. Dalam contoh pada Gambar 2.1 di atas, bagaimana aplikasi penyusun aplikasi bisa menggunakan data yang dikelola oleh aplikasi sistem-sistem informasi yang lain. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa interoperabilitas adalah kemampuan suatu sistem atau produk untuk bekerjasama dengan suatu sistem atau produk lainnya, dimana satu aplikasi dapat saling berkomunikasi dengan aplikasi yang lainnya. Urgensi perlunya interoperabilitas adalah untuk meningkatkan kualitas layanan informasi publik bagi masyarakat. Sistem Informasi pemerintahan di Indonesia pun sangat perlu berinteroperbilitas, karena sebenarnya satu sistem informasi saling terkait dengan sistem informasi lainnya meskipun sistem tersebut dibangun dengan platform dan database yang berbeda. Seluruh aplikasi dan pulau-pulau informasi yang ada di seluruh pemerintahan Indonesia merupakan satu aset yang harus dipikirkan bersama agar bisa menjadi satu sistem terintegrasi sehingga dalam jangka panjang dapat meningkatkan kualitas layanan publik di Indonesia.
Dengan diterapkannya interoperabilitas sistem informasi pada instansi pemerintahan, banyak manfaat yang dapat diperoleh , antara lain :
1. Pemerintah dapat lebih mudah dalam dalam hal pengelolaan dan pengaksesan data;
2. Pelayanan publik bagi masyarakat menjadi lebih efektif dan efisien;
3. Pengambilan keputusan oleh pemerintah menjadi lebih baik, relevan, akurat dan tepat waktu karena informasi cepat diperoleh;
4. Sharing informasi, sehingga koordinasi program antar institusi lebih mudah;
5. Dengan informasi yang makin baik, akan menciptakan iklim berdemokrasi yang lebih baik.

[bookmark: _Toc246942206][bookmark: _Toc246942324][bookmark: _Toc246942443]Dalam pertukaran data antar aplikasi komputer yang berbeda, masalah utamanya terletak pada format data. Perbedaan format data menyebabkan data dari satu aplikasi tidak bisa begitu saja dikirimkan ke dan digunakan oleh aplikasi lainnya. Untuk itu diperlukan sebuah format “netral” yang disepakati oleh kedua aplikasi. Kata “netral” berarti tidak memihak ke format yang digunakan oleh salah satu aplikasi. Format netral ini kemudian digunakan sebagai format “antara” dalam pengiriman data, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut ini: 




Gambar 2.2 Pengiriman data dengan format “netral”

Penggunaan format netral juga meningkatkan ekstensibilitas, aplikasi yang lain dapat pula memanfaatkannya, tanpa harus mengetahui format aslinya. Dewasa ini, format netral untuk pertukaran data banyak dijalankan oleh XML (eXtensible Markup Language). Selain format, masalah lain dalam pertukaran data antar aplikasi komputer adalah mekanisme pertukarannya. Aplikasi-aplikasi yang berkomunikasi biasanya independen satu sama lain. Keduanya dibuat oleh pengembang yang berbeda, pada saat yang tidak sama pula. Padahal untuk bisa berkomunikasi, sebuah aplikasi harus tahu tentang cara menghubungi dan berbicara dengan aplikasi mitranya serta struktur data yang terlibat. Memberitahu semua ini berarti memberitahu detil internal dari aplikasi tersebut, dan hal ini yang sering menimbulkan kesulitan, karena tidak semua instansi bersedia membuka detil internal aplikasinya ke pihak lain, dengan alasan keamanan data dan sebagainya.



2.3 XML

XML kependekan dari eXtensible Markup Language, dikembangkan mulai tahun 1996 dan  mendapatkan pengakuan dari W3C pada bulan Pebruari 1998. XML adalah sebuah format dokumen yang mampu menjelaskan struktur dan semantik (makna) dari data yang dikandung oleh dokumen tersebut. Berbeda dengan HTML yang lebih berorientasi pada tampilan (appearance), XML lebih fokus pada substansi data, sehingga lebih cocok digunakan sebagai media pertukaran data. Kelebihan XML dibandingkan format teks biasa adalah dengan XML, struktur data yang ditransfer tidak “hilang”, demikian juga deskripsi tentang semantik datanya. Dengan karakteristiknya ini, XML telah menjadi standar de-facto bagi pertukaran data antar aplikasi komputer. Spesifikasi formatnyapun telah distandarkan untuk menjadi referensi yang sama bagi tiap aplikasi komputer yang memerlukannya.

Teknologi yang digunakan pada XML sebenarnya bukan teknologi baru, tapi merupakan turunan dari SGML yang telah dikembangkan pada awal 80-an dan telah banyak dikembangkan pada tahun 1990, para penggagas XML mengadopsi bagian paling penting pada SGML dan dengan berpedoman pada pengembangan HTML menghasilkan markup language yang tidak kalah hebatnya dengan SGML.

XML menggunakan elemen yang ditandai dengan tag pembuka ”< >” dan diakhir tag penutup “</>”. XML bukanlah pengganti HTML, karena masing-masing dikembangkan untuk tujuan yang berbeda. XML mendeskripsikan susunan informasi dan berfokus pada informasi itu sendiri. XML terutama dibutuhkan untuk menyusun dan menyajikan informasi dengan format yang tidak mengandung format standard layaknya seperti di HTML. File XML berbentuk teks sehingga bila diperlukan kita bias membacanya tanpa memerlukan bantuan software khsuus. Hal ini memudahkan pengembang aplikasi yang menggunakan XML untuk mendebug programnya. XML lebih fleksibel disbanding HTML dalam hal kemampuannya menyimpan informasi dan data. Pada XML kita bisa menyimpan informasi dan data. Pada XML kita bisa menyimpan data baik dalam atribut maupun sebagai isi elemen yang diletakkan diantara tag pembuka dan tag penutup. Kelebihan yang dimiliki XML adalah bahwa informasi bisa dipertukarkan dari satu sistem ke sistem lain yang berbeda platform. Misalnya dari Windows ke Unix, atau dari PC ke Machintosh bahkan dari internet ke handphone dengan teknologi WAP.

XSLT adalah kependekan dari eXtensible StyleSheet Language:Transformation, adalah bagian dari XSL yang dikembangkan sebelumnya. XSL adalah Stylesheet yang khusus dikembangkan sebagai komplemen XML, untuk merubah informasi pada XML ke dalam bentuk lain agar bisa ditampilkan di layar, dicetak di kertas atau didengarkan telinga. Pada dasarnya proses ini di bagi menjadi dua bagian proses yaitu pertama Transformasi Struktural yang meliputi pengumpulan, pengelompokkan dan pengurutan data maupun penyusunan ulang, penambahan dan penghapusan tag dan atribut dan yang kedua adalah proses merubah format menjadi pixel dilayar, nohtah tinta di kerta atau nada di speaker. Proses yang pertama itulah yang kemudian disebut XSLT, sedangkan yang kedua biasa disebut XSLO (eXtensible Stylesheet Language:Formatting Object).

Hasil keluaran XSLT bisa berupa HTML, text file atau XML dengan format baru. Sebenarnya untuk menampilkan dokumen XML agar lebih menarik dilihat bisa dilakukan oleh CSS (Cascade StyleSheet ) yang sering digunakan untuk memformat HTML. Akan tetapi CSS tidak mampu melakukan tugas yang rumit seperti memformat angka desima, menjumlah, menghitung rata-rata, menampilkan gambar dan lain-lain. Dan untuk melakukan itu kita memerlukan XSLT.  XSLT Processor atau yang biasa disebut Parser adalah software bantu khusus yang tugasnya menerapkan perintah-perintah dalam XSLT pada dolumen sumber XML dan menghasilkan dokumen keluaran baik berupa HTML, text file maupun XML.

Sebuah dokumen XML terdiri dari bagian-bagian yang disebut node. Node-node ini adalah :
· Root node, yaitu node yang melingkupi keseluruhan dokumen. Dalam satu dokumen XML hanya ada satu root node. Node-node yang lainnya berada di dalam root node.
· Element node, yaitu bagian dari dokumen XML yang ditandai dengan tag pembuka dan tag penutup atau bisa juga sebuah tag tunggal elemen kosong.
· Attribute note, yaitu termasuk nama dan nilai atribut ditulis pada tag awal sebuah elemen atau pada tag tunggal
· Test node, adalah text yang merupakan isi dari sebuah elemen, ditulis diantara tag pembuka dan tag penutup
· Comment node, adalah baris yang tidak dieksekusi oleh parser
· Processing Instruction node, adalah perintah pengolahan dalam dokumen XML. Node ini ditandari awali dengan karakter <? dan diakhiri ?>. Tapi perlu diingat bahwa header standard XML bukanlah processing instruction node. Header standard bukanlah bagian dari hirarki pohon dokumen XML.
· NameSpace Node, node ini mewakili deklarasi namespace.

2.4 XML Schema

XML tag harus extensible, dimana seorang perancang system dimungkinkan untuk menuliskan sendiri XML tag-nya dalam pendeskripsian sebuah content. Kita dapat menciptakan tag-tag yang berbeda untuk setiap format dokumen yang kita inginkan di dalam aplikasi. Tag didefinisikan menggunakan XML schema language. Sebuah schema mendefinisikan struktur dari dokumen XML. Sebuah schema juga digunakan untuk membatasi content dari sebuah dokumen XML ke dalam sebuah element, attributes dan values tertentu.
XML schema memiliki sintaks sendiri dan ditulis dalam bahasa XML, schema juga memperkenankan kita untuk menetapkan tipe data, menggunakan namespace dan mendefinisikan jangkauan dari nilai untuk atribut dan elemen.

2.5 Kebijakan Pertukaran Data

Secara teknis, teknologi untuk melakukan pengiriman dan pertukaran data antar aplikasi komputer di instansi-instansi pemerintah yang berbeda telah tersedia. Selanjutnya, penerapan teknologi ini perlu didorong dan didukung oleh perangkat kebijakan yang memadai. Perangkat kebijakan inilah yang mengatur mekanisme pertukaran data pada aras operasional sebagai bagian dari proses-proses birokrasi yang dijalankan dalam kerangka e-government. 
Tatakelola (governance) pertukaran data mendefinisikan isu-isu penting yang mungkin muncul dalam proses pertukaran data antar instansi pemerintah. Sebagai contoh, Pemerintah New Zealand mendefinisikan hal-hal berikut sebagai yang harus diatur:
· Tujuan pertukaran data
· Otoritas legal yang terlibat
· Kebijakan manajemen data
· Standar untuk nama dan alamat
· Isu-isu tentang file data: format, parsing, skema, sintaks, dan lain-lain
· Isu-isu tentang pengiriman (transfer) data dan pesan: skenario transfer, keamanan, autentikasi, non-repudiasi, kompresi data, dan lain-lain
· Isu-isu implementasi: compliance, implementasi pilot, pengendalian perubahan (change control), audit, IPR, dan lain-lain
· Isu-isu lainnya: kualitas informasi, kepercayaan (trust), proses bisnis, dan lain-lain

Khusus tentang format pertukaran data, banyak pemerintahan atau organisasi global yang merekomendasikan penggunakan format yang bersifat terbuka seperti Open Document Format (ODF) yang sejak tahun 2006 telah menjadi standar internasional ISO/IEC JTC 1 IS 23600. ODF dirancang untuk menjadi format untuk pertukaran data antar aplikasi perkantoran, yang spesifikasinya ditetapkan oleh sebuah konsorsium Organization for the Advancement of Structured Information Standards (OASIS). Melalui program Interoperable Delivery of European e-Government Services to Public Administrations, Business, and Citizens (IDABC), Uni  Eropa telah merekomendasikan ODF sebagai format pertukaran data dan dokumen dalam inisiatif e-government di negara-negara anggotanya. Dengan format terbuka, diharapkan pertukaran informasi antar instansi pemerintah, perusahaan swasta, dan warga masyarakat dapat dilakukan secara lancar.

2.6 Pendekatan Dan Strategi Implementasi 

Pada tahun 2004 Pemerintah sebenarnya pernah meluncurkan program Intergovernmental Oracle to Shared Information System (IGASIS) yang dirancang untuk mengatur, salah satunya, pertukaran data antar instansi pemerintah tetapi sampai sekarang program ini tidak terdengar lagi kelanjutannya. Sebagai sebuah prototipe kebijakan, IGASIS perlu dikembangkan untuk mengatur isu-isu pertukaran data secara lebih komprehensif. Karena pertukaran data selalu melibatkan minimal dua instansi dengan domain kewenangan yang mungkin berbeda, maka IGASIS perlu ditangani oleh instansi pemerintah dengan otoritas kewenangan yang cukup.
Depkominfo merupakan instansi yang tepat untuk mengembangkan, mensosialisasikan, dan mengawal penerapan IGASIS. Sebagai departemen teknis di bidang informasi dan komunikasi, Depkominfo memiliki baik kewenangan koordinatif (mengkoordinasikan pada aras departemen di tingkat pusat) maupun komando/kontrol (enforcement penerapan kebijakan di tingkat daerah). Keterpaduan penanganan di tingkat pusat dan daerah sangat penting, karena pertukaran data dapat terjadi pada sembarang domain/bidang, pada aras yang berbeda. Tanpa ada koordinasi dan enforcement yang kuat, ketidakcocokan atau bahkan perselisihan (dispute) antar instansi sangat mungkin terjadi.

Bila pengaturan pada aras kebijakan perlu ditegaskan, implementasi pada aras teknis operasional tidak perlu diatur secara ketat. Tiap instansi di pusat maupun daerah dibebaskan untuk mengimplementasikan aplikasi-aplikasi komputernya masing-masing, sesuai dengan kebutuhannya. Yang perlu dijaga adalah ketaatan (conformance) aplikasi-aplikasi tersebut pada kerangka yang telah ditetapkan dalam IGASIS. Dengan pendekatan ini, Pemerintah dapat menjamin tercapainya tujuan pertukaran data tanpa harus mengorbankan independensi dan otonomi masing-masing instansi
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Dalam mengembangkan aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter-Departemen di Direktorat Sistem Informasi Perangkat Lunak dan Konten Departemen Komunikasi dan Informatika, akan digunakan metodologi prototyping / kombinasi dari metodologi yang biasa digunakan pada pengembangan perangkat lunak. Metodologi / Model yang biasa digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah sebagai berikut:

-   Model Waterfall

Model ini menggunakan milestone sebagai titik transisi dan pengujian, artinya setiap aktivitas pada tahap pengembangan harus diselesaikan sebelum menuju tahap pengembangan berikutnya. Sehingga model ini sangat sesuai untuk perangkat lunak dengan syarat-syarat yang telah didefinisikan secara lengkap sebelumnya karena besar kemungkinan tidak adanya perubahan aplikasi dimasa yang akan datang. Kondisi semacam ini akan sangat berpengaruh pada perangkat lunak dan menimbulkan masalah terhadap kebutuhan iterasi dimana aplikasi akan terus berkembang dengan penyesuaian-penyesuaian terhadap kebutuhan, proses bisnis dan lingkungan aplikasi yang terus berubah dari waktu kewaktu. Namun kelebihan dari model ini adalah karena adanya titik transisi yang jelas pada setiap tahap, maka akan memudahkan tim pengembang perangkat lunak dalam memonitor penjadwalan proyek, menetapkan tanggung jawab dan akuntabilitas peran personal dalam proyek perangkat lunak.

Kelemahan dari model ini adalah adanya kendala dalam mengakomodasi perubahan setelah proses pengembangan telah berjalan. Fase sebelumnya harus lengkap dan selesai sebelum memasuki tahap berikutnya. Beberapa kendala yang muncul pada model waterfall adalah :

a. 	Aspek perubahan pada perangkat lunak sulit dilakukan karena sifatnya yang kaku dimana kebutuhan perangkat lunak harus lengkap.
b. 	Karena sifat kakunya, model ini cocok manakala kebutuhan telah dikumpulkan secara lengkap sehingga perubahan bisa ditekan sekecil mungkin. Akan tetapi pada kenyataannya sangat jarang sekali pengguna dapat mendefinisikan kebutuhan awal secara lengkap, oleh karena perubahan kebutuhan adalah sesuatu yang wajar terjadi.
c. 	Waterfall pada umumnya digunakan untuk rekayasa sistem perangkat lunak berkapasitas besar dimana proyek dikerjakan di beberapa tempat berlainan, dan terbagi menjadi beberapa bagian sub-proyek.
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Tahapan Pada Model Proses Waterfall (Sommervile, 2001)

Sesuai dengan namanya "waterfall" atau air terjun, model waterfall menggunakan tahapan-tahapan seperti air terjun, dimana tahapan-tahapan tersebut terbagi menjadi lima tahapan.

1. 	Requirements analysis and definition : pada tahap ini tim pengembang mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan proses bisnis yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak (solusi bisnis) yang akan dibangun.
2. 	System and software design : pada tahap ini tim pengembang mendesain sistem dan aplikasi meliputi desain konseptual, logikal dan fisikal .
3. 	Implementation and unit testing : pada tahap ini desain yang telah di rancang diimplementasikan dengan menterjemahkan ke dalam kode-kode program menggunakan sebuah bahasa pemrograman, sekaligus melakukan pengujian terhadap unit-unit program yang telah dibuat.
4. 	Integration and system testing : tim pengembang menyatukan unit-unit program kemudian melakukan pengujian sistem perangkat lunak secara keseluruhan.
5. 	Operation and maintenance : tim pengembang melakukan pengoperasian program dan melakukan pemeliharaan terhadap perangkat lunak dengan penyesuaian atau perubahan terhadap situasi sebenarnya.

-   Model Spiral

Model ini berbasiskan pada kebutuhan terhadap aplikasi secara keberlanjutan untuk menyaring kebutuhan-kebutuhan tersebut dan estimasi proyek secara keseluruhan. Model ini menerapkan perancangan model proses yang lebih dinamis dengan terus beradaptasi terhadap kebutuhan proses bisnis dimasa yang akan datang sehingga versi aplikasi terus berkembang dengan fitur-fitur yang mengalami peningkatan dari waktu kewaktu.

Kebutuhan waktu untuk pengembangan aplikasi yang cepat dengan kapasitas proyek yang relatif kecil sangat relefan dengan model spiral ini. Keterlibatan pelanggan dengan tim pengembang perangkat lunak akan sangat sering terjadi karena pelanggan akan memberikan feedback dan persetujuan setiap tahap dalam pengembangan aplikasi perangkat lunak. Dengan adanya feedback dari pelanggan maka estimasi waktu terhadap penyelesaian proyek perangkat lunak menjadi semakin jelas.
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Tahapan Pada Model Proses Spiral (Boehm, 1988)

Pengembangan perangkat lunak dengan model spiral memiliki kelemahan karena tidak adanya milestone sebagai titik transisi dan pengujian maka dikhawatirkan proses pengembangan sistem akan mengalami kegagalan dari segi waktu penyelesaian solusi sistem. Oleh karenanya model ini hanya sesuai untuk aplikasi-aplikasi kecil yang tidak terintegrasi dan terdistribusi.
Model spiral terbagi menjadi empat quadrant, dimana setiap quadrant merepresentasikan sebuah manajemen proses dengan tahapan-tahapan identify, design, construct dan evaluate (Dean Muench, 1994). Sistem akan melalui tahapan-tahapan proses yang akan berulang sebagai berikut :
1. Mendefinisikan tujuan dan kebutuhan bisnis, mengembangkan desain konseptual, rancangan konsep, rencana pengujian, dan analisis terhadap resiko dengan melibatkan pihak pengguna.
2.	Mendefinisikan kebutuhan sistem, mengembangkan desain logikal, mengkompilasi rancangan, mengevaluasi hasil dengan melibatkan pemakai.
3. 	Mendifinisikan kebutuhan subsistem, menghasilkan desain fisikal, mengkompilasi rancangan berikutnya, mengevaluasi hasil dengan melibatkan pemakai.
4. Mendefinisikan kebutuhan setiap unit, menghasilkan desain akhir, mengkompilasi rancangan akhir, mengevaluasi keseluruhan proyek.

-   Model Prototyping / Kombinasi

Model ini menggabungkan dua macam model proses terdahulu dengan menerapkan prinsip-prinsip terbaik dari masing-masing model yaitu pada model waterfall dimana titik transisi yang jelas pada setiap tahap pengembangan sistem, maka akan memudahkan tim pengembang perangkat lunak dalam memonitor penjadwalan proyek, menetapkan tanggung jawab dan akuntabilitas peran personal dalam proyek perangkat lunak, sedangkan pada model spiral berbasiskan pada kebutuhan keberlanjutan untuk menyaring kebutuhan-kebutuhan sistem dan estimasi proyek secara keseluruhan. Selain itu model ini menerapkan perancangan model proses yang lebih dinamis dengan terus beradaptasi terhadap kebutuhan proses bisnis dimasa yang akan datang sehingga aplikasi memiliki versi yang berbeda dengan fitur-fitur yang mengalami peningkatan dari waktu kewaktu.

Model ini secara umum terdiri dari aktivitas untuk membangun dan implementasi solusi, fleksibel dan dapat mengakomodasi kebutuhan pengembangan dan desain yang luas, berbasiskan fase seperti pada model waterfall, dan diterapkan untuk pengembangan perangkat lunak dengan versioning.

Model kombinasi ini memiliki tahapan-tahapan yang berbeda dengan model proses waterfall dan spiral. Model ini  mengenal lima tahapan yang disebut dengan Envisioning Phase, Planning Phase, Developing Phase, Stabilizing Phase, dan Deploying Phase. Pada setiap phase merupakan tahapan-tahapan yang berbeda dan mencapai kulminasi pada sebuah milestone dan mengasilkan keluaran / derivelable.
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Tahapan Pada Model Proses Kombinasi. (Microsoft, 2003)

Model Proses Kombinasi memiliki tahapan-tahapan berikut :
1. Fase Envisioning 
Pihak pengembang menguraikan secara lengkap mengenai tujuan dan batasan proyek, mengidentifikasi anggota tim dan apa yang harus dipenuhi oleh pihak konsultan kepada pengguna. Tujuan pada fase ini adalah membangun visi bersama proyek perangkat lunak yang melibatkan semua stake holder. Pada fase ini pula ditunjukan prototype dari aplikasi yang telah disiapkan pada tahap awal lelang.
Milestone :
1. Terbentuk Tim/Organisasi pelaksanaan proyek.
2. Ruang lingkup proyek telah didefinisikan.
Deliverables:
1. 	Ruang lingkup proyek : meliputi uraian masalah bisnis dan sasaran bisnis, definisi lengkap kebutuhan pemakai, profile pemakai, konsep pendekatan dan strategi mendesain solusi.
2. 	Struktur proyek : meliputi peran masing-masing anggota tim proyek, daftar anggota tim, struktur proyek, dan standar proses bagi anggota tim.
3.	Prototype sistem yang telah dibangun berdasarkan kepada studi literatur serta pengalaman konsultan sebelumnya. 
3. 	Memperkirakan resiko proyek : meliputi persiapan, mengidentifikasi resiko-resiko utama, rencana mengurangi dan mengeliminasi resiko yang telah dikenali.

2. Fase Planning
Pihak pengembang menetapkan aplikasi yang akan dikembangkan dan pembuatan rencana kerja pembuatan solusi perangkat lunak dengan menyiapkan spesifikasi fungsional, desain perangkat lunak, rencana kerja, perkiraan biaya, penjadwalan proyek dan melakukan analisa terhadap kebutuhan bisnis, kebutuhan pemakai, kebutuhan operasi dan kebutuhan sistem. 

Milestone :
a) 	Validasi teknologi, meliputi produk dan teknologi yang akan digunakan untuk membuat dan menyebarkan solusi, spesifikasi hardware dan software, topologi jaringan dan konfigurasi komputer server dan komputer client.
b) 	Melengkapi spesifikasi fungsional, spesifikasi ini di sampaikan kepada pihak pengguna dan stakehoder untuk di tinjau kembali.
c) 	Rencana penugasan terhadap setiap anggota tim yang terlibat.
d) 	Penjadwalan proyek, meliputi kegiatan anggota tim, tanggal serta release aplikasi.
e) 	Aturan pengembangan dan lingkungan pengujian (konvensi), bertujuan untuk menyeragamkan lingkungan kerja untuk pengembangan dan pengujian, menghindari hal negatif yang berdampak pada sistem.
Deliverables:
a) Spesifikasi fungsional.
b) Rencana menajemen resiko.
c)  Rencana dan jadwal proyek.

3. Fase Developing 
Pada fase ini pihak pengembang mulai membuat solusi aplikasi dengan melakukan pengkodean dan dokumentasi program, sebagai aktivitas tambahan tim juga mengembangkan infrastruktur dari sistem.
Milestone :
a) 	Aplikasi telah teruji secara modular. Pengujian telah dilakukan oleh internal pengembang terhadap komponen-komponen / modul-modul yang dibangun.
b) 	Aplikasi teruji secara terintegrasi. Pengujian dilakukan dengan mensimulasikan kasus-kasus dan lingkungan yang akan dipergunakan.
Deliverables:
a)  File-file source code and executable files.
b)  Skrip instalasi and seting konfigurasi untuk instalasi.
c)  Spesifikasi fungsional.
d)  Perangkat / software pendukung.
e)  Spesifikasi pengujian.

4. Fase Stabilizing 
Pada fase stabilizing tim melakukan integrasi dan pengujian versi beta (test beta) dari aplikasi, skenario penggunaan/distribusi solusi aplikasi, dan tim fokus terhadap bagaimana mengidentifikasi, memprioritaskan, memecahkan persoalan sehingga sistem siap untuk direalease. 
Milestone :
a) 	Memusatkan perhatian pada bug (error program).
b)	Release zero-bug, dimana bug-bug yang terdeteksi  telah tertangani.
c) 	Kandidat Release, mengkomparasi sejumlah bug yang tertangani dengan zero-bug release.
d) 	Final Release,  sistem telah siap untuk diimplementasi.
Deliverables:
a)  Release Final.
b)  Catatan-catatan setiap Release aplikasi.
c)   Perangkat / sistem pendukung.
d)  Hasil test dan perangkat pengujian.
e)  Source Code dan file executable.
f)   Dokumentasi proyek.

5. Fase Deployment 
Pada fase ini tim mulai melakukan sosialisasi serta instalasi sistem yang telah dibangun, mendampingi pengoperasian sistem, dan serah terima pekerjaan. Pada fase ini pula proses alih teknologi kepada pihak pengguna dilakukan.
Milestone :
a)	Aplikasi telah teruji / stabil
b)	Sistem telah terinstalasi.
c)	Alih Teknologi / Pelatihan.
Deliverables:
a) 	Buku Petunjuk Penggunaan.
b) 	Dokumentasi tempat penyimpanan semua versi kode dan dokumen yang telah dikembangkan selama proyek.
c) 	Sosialisai / Pelatihan pengguna aplikasi.
d) 	Laporan penyelesaian proyek.
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Tahap ini berfokus pada pengumpulan data-data yang berasal dari instansi yang menjadi sasaran survey. Hail perolehan data ditempatkan pada lampiran berdasarkan tempat instansi survey meliputi :
a. Direktorat Jenderal Administrasi Kependudukan (Lampiran Kepemilikan Data Ditjen Adminduk).
b. Departemen Kesehatan (Lampiran Kepemilikan Data Departemen Kesehatan).
c. Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Lampiran Kebutuhan Data Bappenas ).
d. Badan Pusat Statistik (Lampiran Kepemilikan Data BPS).
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Tahap ini fokus pada identifikasi data-data yang bisa dipertukarkan antar masing-masing institusi dan menghasilkan data laporan yang merupkan kombinasi data berbagai institusi terutama yang  dilakukan secara manual dan benar-benar terjadi sekarang yaitu pertukaran data bukan pada logic level  melainkan pertukaran data melalui email, CD dan lain sebagainya. 

Hasil analisis data pada tahap ini akan diubah cara pertukarannya dari manual ke logic. Hasil lampiran data pada tahap As-Is dibedakan berdasarkan kelompok data sebagai berikut :

	Jenis Data
	1. Kependudukan

	Penyedia Data
	Adminduk, BPS

	Pengguna Data
	Departemen Kesehatan, Bappenas

	Kegunaan Data
	Sebaran penduduk berdasarkan propinsi, jenis kelamin, agama, golongan darah, kelahiran, kematian, kematian usia bawah 5 tahun, perkawinan, proyeksi penduduk, laju penduduk, jenis pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat perpindahan, jumlah keluarga, jumlah miskin,  lama sekolah usia > 15 tahun, persentse penduduk usia 15 tahun kerja, tingkat pendidikan



	Jenis Data
	2. Kesehatan –Kehamilan 

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Jumlah ibu hamil, peserta (K1, K4, vitamin A, zat besi), kunjungan imunisasi, neonates, jumlah kelahiran bayi, jumlah kelahiran ibu hidup, jumlah kematian bayi, jumlah kematian ibu, jumlah tenaga medis penolong, rasio tenaga medis penolong



	Jenis Data
	3. Kesehatan –Tempat Kesehatan

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Jumlah rumah sakit, puskesmas posyandu, jumlah tenaga medis, rasio puskesmas, rasio tenaga medis, sebaran rumah sakit, jumlah dan rasio tenaga medis, jumlah tempat tidur per RS



	Jenis Data
	4. Kesehatan –Penyakit

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	jenis penyakit utama,  jenis penyakit per rawat jalan dan rawat inap, jumlah kesakitan penyakit, jumlah kematian per penyakit, sebaran penyakit



	Jenis Data
	5. Kesehatan –Farmasi

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Jumlah sarana farmasi, distribusi farmasi



	Jenis Data
	6. Kesehatan – Pendidikan Kesehatan

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Distribusi poltakes, jumlah siswa poltakes, jumlah lulusan poltakes, jumlah diklat pelatihan, perkembangan akreditasi poltakes



	Jenis Data
	7. Kesehatan –Pembiayaan

	Penyedia Data
	Departemen Kesehatan

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Sebaran jpkmm, program jpkmm, proporsi pembiayaan kesehatan (jpk, non jpk), persentase kepersetaan penduduk dalam jpk, alokasi anggaran, penyerapan program



	Jenis Data
	8. Keluarga Berencana

	Penyedia Data
	BPS

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Jumlah tenaga lapangan KB, jumlah tempat layanan KB, jumlah peserta KB, jumlah peserta KB baru, proyeksi peserta KB baru, jumlah dan persentase keluarga



	Jenis Data
	9. Sanitasi

	Penyedia Data
	BPS

	Pengguna Data
	Bappenas

	Kegunaan Data
	Persentase air bersih rumah tangga, persentase sanitasi rumah tangga, persentase penduduk usia 15 tahun merokok





[bookmark: _Toc259006298]2.10 Analisis To-Be

Tahap To-Be adalah impian masa depan bagaimana data dari masing-masing institusi dapat dipertukarkan secara logic, menghasilkan laporan data seperti yang telah terjadi sekarang dan ditambah dengan laporan data lain yang memungkinkan dibuat karena telah ada keterkaitan masing-masing data pada level logic. 

Dalam tahap To-Be ini semua dokumen yang diperlukan akan ditempatkan dalam sebuah “Repositori Dokumen” yang berisi semua data-data yang dimiliki dan boleh diakses secara umum dari institusi pemerintah ke institusi pemerintah yang lain. Dokumen yang akan disediakan dalam “Repositori Dokumen” ini adalah sebagai berikut:

	Jenis Data : Kependudukan

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	1
	Data individu 

	2
	Distribusi penduduk menurut wilayah

	3
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut jenis kelamin

	4
	Jumlah penduduk menurut umur tunggal dan jenis kelamin

	5
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin

	6
	Jumlah dan komposisi penduduk usia 10 tahun keatas menurut status perkawinan dan jenis kelamin

	7
	Jumlah penduduk menurut status kewarganegaraan dan jenis kelamin

	8
	Jumlah penduduk menurut golongan darah dan jenis kelamin

	9
	Jumlah keluarga penduduk dan rasio penduduk keluarga

	10
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut agama

	11
	Jumlah penduduk menurut kelompok umur ketenagakerjaan dan jenis kelamin

	12
	Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas menurut  jenis pekerjaan dan jenis kelamin

	13
	Distribusi penduduk menurut usia sekolah dan wilayah administrasi

	14
	Jumlah dan komposisi penduduk 12 tahun ke atas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan

	15
	Jumlah penyandang cacat menurut jenis kecacatan dan jenis kelamin

	16
	Angka kelahiran kasar (crude brith rate)

	17
	Jumlah kelahiran hidup menurut usia ibu

	18
	Jumlah kelahiran menurut penolong kelahiran

	19
	Jumlah kelahiran dan kepemilikan akte kelahiran

	20
	Angka kematian kasar (crude death rate)




	
Jenis Data : Kependudukan

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	21
	Angka kematian bayi menurut wilayah

	22
	Angka kematian balitas menurut wilayah

	23
	Angka kematian ibu (akibat melahirkan)

	24
	Jumlah kematian menurut kelompok umur dan jenis kelamin

	25
	Jumlah penduduk yang meninggal menurut penyebab dan jenis kelamin

	26
	Jumlah kematian dan kepemilikan akte kematian

	27
	Jumlah penduduk pindah menurut jenis kelamin

	28
	Jumlah penduduk datang menurut jenis kelamin

	29
	Jumlah penduduk menurut komponen demografi

	30
	jumlah penduduk yang melangsungkan perkawinan dan kepemilikan akte perkawinan

	31
	Jumlah penduduk yang melangsungkan perceraian dan kepemilikan akte perceraian

	32
	Jumlah penduduk wajib KTP dan tingkat kepemilikan KTP

	33
	Jumlah keluarga dan tingkat kepemilikan kartu keluarga

	34
	Jumlah penduduk menurut kepemilikan dokumen

	35
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut komponen calon pemilih

	36
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut jenis kecacatan





	

Jenis Data : Kesehatan – Kehamilan

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	1
	Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu hamil

	2
	Persentase cakupan pelayanan K4 ibu hamil menurut propinsi

	3
	Persentase cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan menurut propinsi

	4
	Persentase penanganan komplikasi ibu hamil dan neonatal

	5
	Persentase cakupan kunjungan neonatus (KN2) pertahun dan propinsi

	6
	Persentase pemberian kapsul vitamin A menurut sasaran

	7
	Persentase cakupan pemberian tablet besi pada ibu hamil

	8
	Cakupan pemberian tablet besi (Fe-3) pada ibu hamil menurut propinsi

	9
	Tingkat risiko kematian Ibu maternal Menurut Siklus Kehamilan-Persalinan-Pasca Persalinan

	10
	Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu Hamil

	11
	Persentase Penanganan Komplikasi ibu Hamil dan Neonatal 

	12
	Persentase Cakupan Pemberian tablet Besi pada Ibu hamil

	13
	Perbandngan cakupan K-4,TT-2 dan Fe-3 Pada ibu Hamil

	14
	Persentase cakupan Pertolongan Persalinan oleh tenaga Kesehatan

	15
	Cakupan Kunjungan Ibu hamil K1 dan K4, Persalinan ditolong tenaga kesehatan

	16
	Cakupan deteksi risiko, rujukan kasus RISTi, dan penanganan komplikasi ibu hamil

	17
	Cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil menurut provinsi

	18
	Cakupan distribusi kapsul vitamin “A”

	19
	Cakupan pemberian tablet Besi (Fe) pada ibu hamil menurut provinsi

	20
	Persentase cakupan imunisasi TT pada ibu hamil

	21
	Persentasi cakupan imunisasi TT pada Ibu Hamil

	22
	Pencapaian desa universal child immunization IUCI) menurut provinsi

	23
	Cakupan imunisasi dasar pada bayi menurut provinsi

	24
	Cakupan imunisasi Hepatitis B pada Bayi menurut provinsi

	25
	Kerja Surveilans AFP menurut provinsi di Indonesia




	Jenis Data : Kesehatan – Tempat dan Tenaga Layanan Kesehatan

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	1
	Rasio puskesmas per 100 rb penduduk

	2
	Jumlah puskesmas dan puskesmas perawatan

	3
	Jumlah puskesmas keliling dan rasionya terhadap puskesmas

	4
	Jumlah posyandu di Indonesia

	5
	Jumlah desa siaga

	6
	Jumlah puskesmas serta sarana lainnya menurut provinsi

	7
	Jumlah puskesmas dan rasionya terhadap penduduk menurut provinsi

	8
	Jumlah puskesmas dan puskesmas perawatan menurut provinsi

	9
	Jumlah sarana usaha kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) menurut provinsi

	10
	Jumlah posyandu menurut  tingkat perkembangan dan provinsi tahun

	11
	Jumlah Polindes menurut tingkat perkembangannya dan provinsi

	12
	Jumlah Pos Obat Desa (POD) menurut tingkat perkembangannya dan provinsi

	13
	JumlahPuskesmas keliling dan rasio Puskesmas keliling per Puskesmas menurut provinsi

	14
	Perkembangan jumlah RS (umum & khusus)

	15
	Perkembangan jumlah tempat tidur RS

	16
	Jumlah Rumah Sakit di Indonesia menurut pengelolaan dan provinsi

	17
	Jumlah rumah sakit umum menurut pengelola

	18
	Jumlah Rumah sakit umum DEPKES/PEMDA menurut kelas dan Provinsi

	19
	Jumlah tempat tidur rumah sakit umum menurut pengelola

	20
	Jumlah rumah sakit khusus dan tempat tidurnya menurut jenis rumah sakit

	21
	Indikator pelayanan Rumah Sakit Umum DEPKES dan Pemda menurut provinsi

	22
	Data sumber daya manusia kesehatan di rumah sakit menurut provinsi dan jenis ketenagaan

	23
	Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di rumah sakit pemerintah/swasta dan puskesmas menurut provinsi

	24
	Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di sarana produksi dan distribusi menurut provinsi

	25
	Data sumber daya manusia kesehatan di rumah sakit menurut provinsi dan jenis ketenagaan

	26
	Jumlah dan Jenis Ketenagaan di PUSKESMAS menurut provinsi

	27
	Jumlah tenaga kesehatan PTT yang masih aktif menurut provinsi

	28
	Jumlah kematian bayi dan kelahiran hidup di rumah sakit

	29
	Jumlah kematian ibu maternal di rumah sakit di Indonesia

	30
	Angka Kematian di Rumah Sakit di Indonesia






	Jenis Data : Kesehatan – Penyakit

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	1
	10 Penyakit utama penyebab kamatian menurut DTD

	2
	Pola 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan

	3
	Pola 10 penyakit terbanyak pasien rawat inap

	4
	Situasi penyakit jantung

	5
	Situasi penyakit otak

	6
	Situasi kasus DM rawat jalan di RS

	7
	Situasi kasus DM rawat inap di RS

	8
	Situasi kematian akibat DM di RS

	9
	Situasi penyakit kanker 

	10
	Pencapaian indikator BOR, BTO, TOI, GDR, NDR di RS

	11
	Pencapaian indikator GDR, NDR, LOS rumah sakit

	12
	Kegiatan penanganan penyalahgunaan napza di RS

	13
	Angka kematian Ibu Maternal di Rumah Sakit di Indonesia

	14
	Penanganan Penyalahgunaan NAPZA di Rumah Sakit menurut kepemilikan

	15
	Situasi angka kesakitan malaria per tahun

	16
	Situasi angka kematian malaria

	17
	Timbulnya parasit dan penyakit malaria per tahun

	18
	Angka insiden kasus baru BTA per 100.000 penduduk

	19
	Cakupan penemuan kasus baru TB BTA positif (CDR)

	20
	Penemuan kasus baru dan keberhasilan pengobatan TB

	21
	Proporsi kasus TB paru menurut tipe (jenis)

	22
	Proporsi kasus TB paru menurut tipe (jenis)

	23
	Jumlah kasus baru dan kumulatif pengidap HIV yang terideteksi dari berbagai sarana kesehatan

	24
	Jumlah kasus baru dan kumulatif penderita AIDS yang terdeteksi dari berbagai sarana kesehatan

	25
	Proporsi penderita aids secara kumulatif (%) menurut cara penularan

	26
	Proporsi penderita aids secara kumulatif menurut kelompok umur SD

	27
	Case rate kumulatif kasus aids per 100.1000 penduduk menurut propinsi

	28
	Cakupan penenmuan pneumonia balita

	29
	Cakupan pneuminia balita berdasarkan provinsi 

	30
	Prevalensi dan angka penemuan penderita baru

	31
	Angka penemuan penderita baru (NCDR)

	32
	Proporsi cacat tingkat II dan proporsi anak di antara kasus baru

	33
	Jumlah penderita kusta menurut tipe dan angka penemuan penderita (NCDR) per 100 rb penduduk

	34
	Frekuensi KLB dan kasus campak

	35
	Frekuensi KLB, jumlah kasus dan CFR difteri

	36
	AFP rate per 100 rb

	37
	Penemuan virus polio liar pada kasus AFP menurut propinsi

	38
	Wilayah kasus AFP yang mengandung virus polio liar

	39
	Incidence rate DBD per 100.000 penduduk

	40
	Case fatality rate DBD





	Jenis Data : Kesehatan – Penyakit

	No
	Keterangan Nama Dokumen

	41
	Situasi KLB Demam Berdarah Dengue 

	42
	KLB penyakit diare menurut jumlah propinsi dengan KLB, jumlah kasus, meninggal dan CFR per tahun

	43
	Jumlah kasus chikungunya

	44
	Sebaran kasus chikungunya

	45
	Situasi rabies di IND

	46
	Jumlah spesimen positif rabies pada hewan

	47
	Distribusi kasus kronis filariasis per tahun

	48
	Prevalensi frambusia per 100rb pendd

	49
	Wilayah kasus frambusia

	50
	Jumlah kasus & kematian antraks pada manusia

	51
	Case fatality rate antraks pada manusia

	52
	Wilayah terjangkit antraks di IND

	53
	Hasil surveilans rutin rodent pes di daerah fokus pes per tahun

	54
	Situasi pes pada manusia

	55
	Situasi taeniasis/cysticercosis di IND

	56
	Situasi leptospirosis di IND

	57
	Daerah tertular leptospirosis di IND

	58
	Jumlah kasus konfirmasi avian influenza, meninggal, dan CFR di IND

	59
	Situasi kasus konfirm AI menurut propinsi

	60
	Sebaran penemuan kasus Avian Influenza di IND

	61
	Kasus konfirm AI menurut jenis kelamin

	62
	Kasus konfirm AI menurut  golongan umur

	63
	Kasus konfirm AI menurut  riwayat kontak

	64
	Persentase pencapaian UCI di tingkat desa/kelurahan menurut propinsi

	65
	Persentase pencapaian imunisasi campak menurut propinsi

	66
	Persentase hasil pengiriman spesimen adekuat dan non polio AFP rate

	67
	Hasil sub pin polio bulan

	68
	Jumlah penderita TB BTA+TB lain

	69
	Penemuan kasus baru dan keberhasilan pengobatan

	70
	Angka keberhasilan pengobatan penderita baru TB BTA positif (success rate) menurut propinsi

	71
	Target penemuan penderita pneumonia balita

	72
	Persentase penemuan penderita pneumonia pada balita

	73
	Cakupan penemuan balita penderita pneumonia menurut propinsi

	74
	Penemuan penderita HIV/AIDS

	75
	Indikator program P2DBD dan pencapaian target

	76
	Pemeriksaan penduduk, penemuan kasus baru (CDR) dan penderita cacat

	77
	Target dan pencapaian pengobatan massal filariasis

	78
	Kabupaten/kota endemis filariasis yang melaksanakan cakupan pengobatan (MDA)

	79
	Situasi antraks pada manusia di indonesia

	80
	Kasus avian influenza pada manusia di IND



1. 
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· Sistem yang dihasilkan berbasis aplikasi menggunakan java 
· Sistem terbagi menjadi dua bagian terpisah yaitu sistem XML  Builder dan sistem XML Inventer serta sebuah Aplikasi di Server Executive Information System yang menyediakan layanan web service.
· Sistem menganut pola object oriented yang terbagi atas beberapa class dalam format java

Sistem XML Builder
· Sistem mampu membaca data source dengan tipe : excel, oracle, mysql, dan Oracle
· Sistem mempunyai konfigurasi setting data baik berupa file class maupun database
· Sistem mampu membuat konfigurasi format XML yang akan dihasilkan untuk kemudian dilaporkan ke admin pusat.
· Sistem mampu mengkonversi data source menjadi dokumen XML sesuai format yang ditentukan 
· Sistem mampu membaca file XML yang dihasilkan untuk memastikan kebenarannya.
· Sistem mampu mengirim kan dokumen XML ke server yang dituju dalam lingkup internet menggunakan protokol ftp

Sistem XML Inventer
· Sistem mampu menampilkan urutan dokumen XML berdasarkan properti yang dimiliki : asal Instansi, tahun dokumen
· Sistem mampu menampilkan atribut dan isi dari dokumen XML  
· Sistem mampu membuat laporan berdasarkan atribut yang dikendaki dari satu dokumen XML

Sistem Executive Information Interoperabilitas
· Menampilkan daftar dokumen XML berdasarkan propertinya : asal dokumen, tahun pengiriman, status dokumen, dll
· Menampilkan daftar web service dan file wsdl
· Menampilkan daftar file XML yang bisa didownload
· Mampu menampilkan laporan dalam tampilan tabel dan grafik.
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· user : administrator aplikasi di masing-masing departemen

Use Case Diagram




Use Case 1. XML Builder




Use Case 2. XML Inverter
Skenario (Deskripsi  Use Case)
	Nama Use Case
	1.  Koneksi Database

	Deskripsi
	Sistem melakukan koneksi hubungan ke database tertentu

	Tujuan
	Mendapatkan koneksi database

	Actor
	User : Admin system departemen

	Main Flow
	1. User melakukan koneksi ke data source
2. Sistem memberikan konfirmasi status koneksi dan menampilkan data pada data source




	Nama Use Case
	2.  Konversi File

	Deskripsi
	Sistem melakukan konversi file dari datasource menjadi file XML

	Tujuan
	Menghasilkan file XML sesuai dengan format yang ditentukan

	Actor
	User : Admin system

	Main Flow
	1. User memilih ragam laporan satu per satu atau keseluruhan kemudian menekan tombol Run
2. Sistem menampilkan informasi dari datasource dengan urutan yang sesuai dengan format file XML
3. User dapat memastikan isi informasi, kemudian menekan tombol Save As XML
4. Sistem melakukan proses untuk mencetak file XML satu persatu dan menampilkan konfirmasi setelah selesai proses
5. User dapat membaca file XML hasil proses dengan menekan tombol Browse Directory
6. Sistem membaca dan menampilkan daftar file XML
7. User dapat melihat data dengan cara mengklik salah satu file XML yang tersaji di tabel




	Nama Use Case
	3. Transfer File

	Deskripsi
	Sistem melakukan transfer file ke server repositori

	Tujuan
	Mengirimkan file XML ke server

	Actor
	User : Admin system

	Main Flow
	1. User melakukan konfigurasi server FTP dengan cara memasukkan atribut server, user, dan password
2. Sistem memberikan konfirmasi status koneksi terhadap FTP server
3. User menekan tombol Upload file
4. Sistem melakukan transfer file satu per satu menggunakan ftp dan memberikan konfirmasi hasil dari proses upload tersebut.







	Nama Use Case
	4. Connect Database

	Deskripsi
	Sistem melakukan koneksi hubungan ke database tertentu

	Prekondisi
	-

	Tujuan
	Mendapatkan koneksi database

	Actor
	User : Admin system

	Main Flow
	1. User melakukan koneksi ke datasource dan melakukan konfigurasi data
2. Sistem memberikan konfirmasi status koneksi




	Nama Use Case
	5.  Read XML

	Deskripsi
	Sistem membaca file XML dan menampilkan isinya ke tabel 

	Prekondisi
	User telah mendapatkan koneksi database

	Tujuan
	Membaca data XML yang tersaji di tabel

	Actor
	User : Admin Repositori

	Main Flow
	1. User memilih instansi, tahun dan menekan tombol List XML
2. Sistem menampilkan daftar file XML berdasarkan instansi dan tahun
3. User dapat memeriksa file XML dengan mengklik salah satu file
4. Sistem menampilkan informasi file XML dalam bentuk tabel




	Nama Use Case
	6.  Convert To Database

	Deskripsi
	Sistem melakukan konversi data dari XML ke database

	Prekondisi
	User telah melakukan setting konfigurasi database 

	Tujuan
	Melakukan konversi data ke database

	Actor
	User : Admin Repositori

	Main Flow
	1. User memilih konversi satu file atau semuanya
2. Sistem melakukan konversi file ke database dan memberikan konfirmasi pada akhir proses





Activity Diagram

  


Gambar 1:  Activity Diagram 1



                               


Gambar 2:  Activity Diagram 2























Sequential Diagram


Gambar 3:  Sequential Diagram 1



Gambar 4:  Sequential Diagram 2



Class Diagram





Gambar 4:  Class Diagram 1








Gambar 4:  Class Diagram 2

 
Prototipe Aplikasi
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Gambar 5:  Contoh Halaman Koneksi 
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Gambar 6:  Contoh Pemilihan Tabel 
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Gambar 7:  Contoh Generate XML 
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Gambar 8:  Contoh Validasi XML 

[image: ]

Gambar 9:  Contoh Halaman Pembacaan Dokumen XML 
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Gambar 10:  Contoh Halaman Pemilihan Report XML 


Topologi Jaringan




Gambar 11:  Kebutuhan data multisektoral 
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Uji Coba Aplikasi
Berikut daftar Formulir Evaluasi terhadap aplikasi interoperability

	No
	Nama Aplikasi
	Jenis Uji Coba
	Status

	1
	XML Builder
	Koneksi ke database mysql 
	OK

	2
	XML Builder
	Koneksi ke database oracle
	OK

	3
	XML Builder
	Koneksi ke excel
	OK

	4
	XML Builder
	Membuka tabel di mysql 
	OK

	5
	XML Builder
	Membuka tabel oracle
	OK

	6
	XML Builder
	Membuka tabel di excel
	OK

	7
	XML Builder
	Membaca data di mysql
	OK

	8
	XML Builder
	Membaca data di oracle
	OK

	9
	XML Builder
	Membaca data di excel
	OK

	10
	XML Builder
	Menampilkan jenis laporan 
	OK

	11
	XML Builder
	Membuat query laporan
	OK

	12
	XML Builder
	Membuat satu/banyak file XML
	OK

	13
	XML Builder
	Membaca daftar file XML
	OK

	14
	XML Builder
	Membaca isi file XML
	OK

	15
	XML Builder
	Membaca file XML
	OK

	16
	XML Builder
	Koneksi ke FTP Server
	OK

	17

	XML Builder
	Mentransfer satu/semua file
	OK

	18
	XML Inverter
	Membuat koneksi ke MaxDB
	OK

	19
20
21
22

23
24

25

26
27
28
29
30
31
32
	XML Inverter
XML Inverter
XML Inverter
XML Inverter

SIM
SIM

SIM

SIM
SIM
SIM
SIM
SIM
SIM
SIM
	Menampilkan daftar file XML by Instansi dan tahun
Menampilkan isi file XML
Mengkonversi satu file XML ke database
Mengkonversi semua file XML ke database

Melakukan koneksi ke MaxDB
Membaca hasil laporan AS-IS dalam bentuk tabel dan grafik
Menampilkan perbandingan data TO-BE dalam bentuk tabel dan grafik
Menampilkan alamat web service 
Melakukan testing pada web service tester
Meng-invoke fungsi web service
Membaca file WSDL 
Menampilkan daftar file XML
Membaca file XML
Men-download file XML
	OK
OK
OK
OK

OK
OK

OK

OK
OK
OK
OK
OK
OK
OK





	BAB III
	
[bookmark: _Toc259006303]PROGRAM KERJA




[bookmark: _Toc259006304]3.1 Program Kerja

Program Kerja yang akan dilakukan sangat erat kaitannya dengan metodologi yang akan digunakan dalam pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Interdepartemen ini.  Namun, diperlukan masa persiapan sebagai tahap awal untuk memulai pekerjaan ini.  

Berikut ini adalah gari besar kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penyelesaian pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Interdepartemen :

1. Persiapan Proyek
· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	I-A
	Project Kick Off
	1

	I-B
	Pembentukan Tim
	1



· Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	I-A
	Terdapat kesepahaman mengenai ruang ruang lingkup, jadwal pelaksanaan, mitra kerja dari stake holders dan lain-lain.

	I-B
	Surat tugas bagi setiap anggota tim pengembang dimana terkandung tugas dan tanggung jawab tenaga ahli didalamnya.



· Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	I-A
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli Programmer
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	I-B
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli Programmer
· Ahli System Jaringan
· Programmer 
· Tenaga Pendukung



2. Fase Envisioning
· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	II-A
	Survey dan Analisa untuk Menentukan Kebutuhan Perangkat Lunak.
	31

	II-B
	Inventarisasi Data/Sistem/Dokumen dan Fasilitas.
	21

	II-C
	Penyiapan Prototype.
	5

	II-D
	Studi terhadap sistem lain/yang sedang berjalan.
	35



· Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	II-A
	Dokumentasi masukan-masukan dari pihak lain terhadap data dan fasilitas pendukung yang telah ada

	II-B
	Tersedia data:
· Data-data yang tersedia dan atau dibutuhkan oleh setiap instansi yang terkait
· Fasilitas / proses bisnis / peraturan yang ada
· Dokumen yang berhubungan dengan lingkup kegiatan

	II-C
	Masukan dari pihak pengguna dan pemberi pekerjaan terhadap Prototype Aplikasi yang sudah di bangun.

	II-D
	Dokumentasi masukan-masukan dari pihak lain dan hasil studi banding dan data kebutuhan serta target implementasi dari Pengembangan



· Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	II-A
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	II-B
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	II-C
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer 
· Tenaga Pendukung

	II-D
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung



3. Fase Planning

· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	III-1
	Validasi Teknologi
	5

	III-2
	Dokumentasi Spesifikasi Fungsional
	25

	III-3
	Design Konseptual
	2

	III-4
	Design Logic
	2

	III-5
	Design Pisik
	2

	III-6
	Design Database
	5

	III-7
	Design UML / Use Case Diagram
	34

	III-8
	Perencanaan Pengujian
	20



· Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	III-1
	Deskripsi teknologi yang akan digunakan, termasuk didalamnya arsitektur serta konvensi yang akan digunakan dalam pengkodean.

	III-2
	Daftar serta deskripsi spesifikasi fungsi yang dibutuhkan,

	III-3
	Deskripsi konseptual Sistem

	III-4
	Deskripsi Logik

	III-5
	Deskripsi Pisik

	III-6
	Deskripsi design database yang akan diterapkan.

	III-7
	Dokumen UML / Use Case diagram yang akan dibuat

	III-8
	Dokumen Perencanaan, Deskripsi dan Materi Uji



Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	III-1
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-2
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-3
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-4
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-5
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-6
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-7
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung

	III-8
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Tenaga Pendukung



4. Fase Developing
· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	IV-1
	Pembuatan User Interface
	22

	IV-2
	Pembuatan Database
	12

	IV-3
	Pembuatan Modul-modul 
	35

	IV-4
	Pembuatan fitur-fitur 
	30

	IV-5
	Pembuatan Sistem Keamanan 
	20



· Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	IV-1
	User Interface yang baik 

	IV-2
	Database yang handal

	IV-3
	Modul-modul diintegrasikan dengan User Interface

	IV-4
	Fitur-fitur yang telah diintegrasikan

	IV-5
	Sistem keamanan telah diimplementasikan 




· Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	IV-1
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	IV-2
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	IV-3
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	IV-4
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	IV-5
	· Ketua Tim
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung



5. Fase Stabilizing
· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	V-1
	Simulasi Aplikasi secara Interen
	39

	V-2
	Bug Fixing
	41



Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	V-1
	Sistem  dilakukan selesai diujikan termasuk diantaranya:
· Verifikasi dan Validasi kesesuaian dengan kebutuhan dan rancangan yang dibuat 
· Modul-modul sistem yang sesuai dengan hasil rancangan

	V-2
	Sistem yang telah direvisi dan disempurnakan. Perbaikan Alikasi & Database apabila ditemukan ketidaksesuaian/error/bugs



· Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	V-1
	· Pengguna jasa (Tim Teknis)
· Ketua Tim / Ahli Sistem Informasi
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	V-2
	· Pengguna jasa (Tim Teknis)
· Ketua Tim / Ahli Sistem Informasi
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung



6. Fase Deployment
· Lingkup Pekerjaan dan Waktu (hari) :
	ID
	Uraian Kegiatan	Waktu

	VI-1
	Instalasi
	2

	VI-2
	Pelatihan dan sosialisasi
	5

	VI-3
	Pendampingan
	23



Output (keluaran) yang dihasilkan :
	ID
	Uraian Output (Keluaran)	

	VI-1
	Aplikasi telah berjalan dengan baik pada mesin yang akan dipergunakan operasional.

	VI-2
	Peserta / pengguna mampu menggunakan aplikasi. 

	VI-3
	Peserta / pengguna dapat menggunakan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Interdepartemen tanpa harus didampingi.



· Personil yang terlibat :
	ID
	Uraian Personil yang terlibat	

	VI-1
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim / Ahli Sistem Informasi
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	VI-2
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim / Ahli Sistem Informasi
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung

	VI-3
	· Pengguna jasa 
· Ketua Tim / Ahli Sistem Informasi
· System Analyst
· Ahli Basisdata
· Ahli System Jaringan
· Programmer
· Tenaga Pendukung




	BAB IV
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1.1 [bookmark: _Toc268606810] Tahap Identifikasi Data Aplikasi Yang Akan Diinterkoneksikan

Pada tahap ini diidentifikasikan data-data pada masing-masing aplikasi yang akan diinterkoneksikan dari tiap Kementerian yang dijadikan Pilot Project.  Data-data tersebut kami konfirmasikan apakah memang bisa diakses oleh masyarakat luas atau hanya bersifat internal.  

Pada tahap ini kami juga membuat batasan bahwa aplikasi yang digunakan harus memiliki hubungan bisnis proses dan merupakan aplikasi core business dengan Kementerian terkait. Kami menghilangkan kebutuhan data dari Kementerian yang memang tidak mempunyai aplikasi untuk menghasilkan data-data tersebut.  Atas batasan diatas, saat ini hanya Kementerian Dalam Negeri (Ditjen Adminduk) yang benar-benar memiliki aplikasi untuk menghasilkan data-data yang kami perlukan dalam Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas. Departemen dan Badan lainnya belum secara penuh  menghasilkan data-data yang diperlukan untuk Interoperabilitas menggunakan sistem aplikasi.

Dibawah ini adalah rincian data yang kami konfirmasikan ke Adminduk dan Departemen kesehatan, Sementara BPS dan Bappenas tidak diikutsertakan karena berdasarkan hasil survey tidak ada  sistem aplikasi untuk menghasilkan data yang akan dipertukarkan pada Pekerjaan ini. 










Data Kependudukan Adminduk

	Jenis Data : Kependudukan dari ADMINDUK
	Status Kepemilikan dan Ketersediaan Data 
	Apakah Menggunakan Sistem Aplikasi?

	No
	Keterangan Nama Dokumen
	
	

	1
	Data individu 
	Y
	Y

	2
	Distribusi penduduk menurut wilayah
	Y
	Y

	3
	Distribusi penduduk menurut umur tunggal, 0,1,2,3,4,... tahun
	
	

	4
	Distribusi penduduk menurut kelompok umur 
· u1 (0-4)
· u2 (5-9)
· u3 (10-14)
· u4 (15-19)
· u5 (20-24)
· u6 (25-29)
· u7 (30-34)
· u8 (35-39)
· u9 (40-44)
· u10 (45-49)
· u11 (50-54)
· u12 (55-59)
· u13 (60-64)
· u14 (65-69)
· u15 (70-74)
· u16 (>=75)
	Y
	Y



















	5
	Distribusi penduduk usia 10 tahun keatas menurut status perkawinan 
	Y
	Y



	6
	Distribusi penduduk menurut status kewarganegaraan
	Y
	Y

	7
	Distribusi penduduk menurut golongan darah
	Y
	Y

	8
	Distribusi penduduk menurut keluarga
	Y
	Y

	9
	Distribusi penduduk menurut agama
· k1=islam
· k2=kristen
· k3=katholik
· k4=hindu
· k5=budha
· k6=konghucu
· k7=aliran kepercayaan
· k99=tidak terisi
	Y
	Y

	10
	Distribusi penduduk menurut kelompok umur ketenagakerjaan 
· ku1 (0-14)
· ku2 (15-64)
· ku3 (65+)
· ku4 (tidak terdeteksi) 
	Y
	Y

	11
	Distribusi penduduk usia 15 tahun ke atas menurut  jenis pekerjaan 
· K1-Belum/tidak bekerja
· K2-Mengurus rumah tangga
· …
· K21-Buruh Nelayan/Perikanan
	Y
	Y

	12
	Distribusi penduduk menurut umur kelompok sekolah 
· ks1=7-12
· ks2=13-15
· ks3=16-18
· ks4=19-24
	Y
	Y



	13
	Distribusi penduduk menurut usia sekolah 
· ks1=7-12
· ks2=13-15
· ks3=16-18
· ks4=19-24
	Y
	Y








	14
	Distribusi penduduk 12 tahun ke atas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan
· (P1) Tidak/belum sekolah
· (P2) Belum tamat SD/sederajat
· (P3) Tamat SD/sederajat
· (P4) SLTP/sederajat
· (P5) SLTA/sederajat
· (P6) Diploma I/II
· (P7) Akademi/Diploma III/S. Muda
· (P8) Diploma IV/Strata I
· (P9) Strata II
· (P10) Strata III
· (P99) Tidak terisi
	Y
	Y















	15
	Distribusi penyandang cacat menurut jenis kecacatan dan jenis kelamin
· c1=Cacat fisik 
· c2=Cacat netra/buta
· c3=Cacat rungu/wicara
· c4=Cacat mental/jiwa
· c5=Cacat mental dan jiwa
· c6=Cacat lainnya
	Y
	Y

	16
	Angka kelahiran kasar (crude brith rate)
	N
	Y

	17
	Jumlah kelahiran hidup menurut usia ibu
	N
	Y

	18
	Jumlah kelahiran menurut penolong kelahiran
	N
	Y

	19
	Jumlah kelahiran dan kepemilikan akte kelahiran
	N
	Y

	20
	Angka kematian kasar (crude death rate)
	N
	Y

	21
	Angka kematian bayi menurut wilayah
	N
	Y

	22
	Angka kematian balita menurut wilayah
	N
	Y

	23
	Angka kematian ibu (akibat melahirkan)
	N
	Y



	24
	Jumlah kematian menurut kelompok umur dan jenis kelamin
	N
	Y

	25
	Jumlah penduduk yang meninggal menurut penyebab dan jenis kelamin
	N
	Y

	26
	Jumlah kematian dan kepemilikan akta kematian
	N
	Y

	27
	Jumlah penduduk pindah menurut jenis kelamin
	N
	Y

	28
	Jumlah penduduk datang menurut jenis kelamin
	N
	Y

	29
	Jumlah penduduk menurut komponen demografi
	N
	Y

	30
	Jumlah penduduk yang melangsungkan perkawinan dan kepemilikan akta perkawinan
	N
	Y

	31
	Jumlah penduduk yang melangsungkan perceraian dan kepemilikan akte perceraian
	N
	Y

	32
	Jumlah penduduk wajib KTP dan tingkat kepemilikan KTP (Penduduk kawin dan > 17 tahun)
	Y
	Y

	33
	Jumlah keluarga dan tingkat kepemilikan kartu keluarga
	Y
	Y

	34
	Jumlah penduduk menurut kepemilikan dokumen (akta kelahiran, ktp, akta perkawinan, KK, akta kematian, akta perceraian, akta pengakuan anak)
	N
	Y






	35
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut komponen calon pemilih (kawin, usia > 17)
	Y
	Y

	36
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut jenis kecacatan
· c1=Cacat fisik 
· c2=Cacat netra/buta
· c3=Cacat rungu/wicara
· c4=Cacat mental/jiwa
· c5=Cacat mental dan jiwa
· c6=Cacat lainnya 
	Y
	Y



Catatan: N = struktur data belum belum didapatkan, Y struktur data telah didapatkan



Data Kesehatan Kementerian Kesehatan

	

Jenis Data : Kesehatan (Departemen Kesehatan)
	Status Kepemilikan dan Ketersediaan Data
	Apakah Menggunakan Sistem Aplikasi?

	No
	Keterangan Nama Dokumen
	
	

	1
	Kematian Bayi dan Kelahiran  Hidup di RS
	N
	N

	2
	umlah Kematian Ibu Maternal
	N
	N

	3
	Jumlah Kematian di Rumah Sakit
	N
	N

	4
	Penyakit Penyebab Kematian
	N
	N

	5
	Penyakit Pasien Rawat Jalan
	N
	N

	6
	Penyakit Pasien Rawat Inap
	N
	N

	7
	Ragam Penyakit
	N
	N

	8
	Pelayanan K1 dan K2 IBU HAMIL
	N
	N

	9
	Peserta KB
	N
	N

	10
	Prosentase Pencapaian UCI 
(Universal Child Immunization)
	N
	N

	11
	Pencapaian indikator BOR, BTO dan TOI
	N
	N

	12
	Pencapaian
	N
	N

	13
	Program JPKMM
	N
	N

	14
	Penanganan NAPZA
	N
	N

	15
	Distribusi Polio
	N
	N

	16
	TB Paru
	N
	N

	17
	Puskesmas
	N
	N

	18
	Rumah Sakit
	N
	N

	19
	Produksi Farmasi
	N
	N

	20
	Distribusi Farmasi
	N
	N

	21
	Posyandu
	N
	N

	22
	Pendidikan Poltakes
	N
	N

	23
	Pendidikan Non Poltakes
	N
	N

	24
	Akreditasi Poltakes
	N
	N

	25
	Akreditasi Non Poltakes
	N
	N

	26
	Rencana Tenaga Kesehatan
	N
	N

	27
	Kebutuhan Tenaga Kesehatan
	N
	N

	28
	Persebaran SDM Kesehatan
	N
	N

	29
	Peserta Didik Poltekkes dan Non Poltekkes
	N
	N

	30
	Peserta Didik Program Khusus Tenaga Kesehatan
	N
	N

	31
	Lulusan Tenaga Kesehatan
	N
	N

	32
	Pembiayaan Kesehatan134
	N
	N



Catatan: N = struktur data belum belum didapatkan, Y struktur data telah didapatkan

 (
Progress Pekerjaan : 60
 %
Bobot Pekerjaan:  5 %
)








[bookmark: _Toc268606811]4.2 Perancangan Dan Pembuatan Aplikasi 

Aplikasi layanan (wrapper) yang berfungsi sebagai middle-ware suatu bisnis proses bisa dihubungkan dengan bisnis proses lainnya, makin banyak bisnis proses dan perbedaan sumber datanya, makin besar kualitas proses interoperabilitas dapat diukur. 

Sistem XML  Builder
	Aplikasi XML Builder
	Status Pengerjaan
	Keterangan

	No
	Keterangan Nama Dokumen
	
	

	1
	Modul untuk membaca datasource dengan tipe: excel, oracle, mysql
	Y
	

	2
	Modul untuk menampilkan atribut dari XML schema yang menjadi pedoman standarisasi format XML yang dihasilkan
	Y
	

	3
	Modul untuk mengkonversi datasource menjadi dokumen XML sesuai dengan format yang ditentukan
	Y
	

	4
	Modul untuk melakukan validasi dokumen XML yang dihasilkan berdasarkan XML schema yang ditentukan
	Y
	

	5
	Modul untuk mengirimkan dokumen XML ke server yang dituju dalam lingkup intranet pekerjaan ini
	Y
	



Catatan : Y = selesai,

Berikut ini adalah screenshoot dari Aplikasi XML Builder
[image: ]
Gambar 4.1. Koneksi database

[image: ]
Gambar 4.2. Pembuatan XML Berdasarkan Query Database
[image: ]
Gambar 4.3. Pembuatan XML Berdasarkan Setting Data

[image: ]
Gambar 4.4. Pembuatan Semua XML 


[image: ]
Gambar 4.5. Pembacaan XML
[image: ]
Gambar 4.6. Peringatan Proses Transfer data XML

[image: ]
Gambar 4.7. Koneksi ke FTP Server Gagal
[image: ]
Gambar 4.8. Koneksi ke FTP Server Berhasil

[image: ]
Gambar 4.9. Transfer File ke Server Berhasil





Sistem XML Inventer
	Aplikasi XML Inventer
	Status Pengerjaan
	Keterangan

	No
	Keterangan Nama Dokumen
	
	

	1
	Modul untuk menampilkan urutan dokumen XML berdasarkan properti yang dimiliki, seperti asal dokumen, tanggal pengiriman dan judul dokumen
	Y
	

	2
	Modul untuk download dokumen XML
	Y
	

	3
	Modul untuk menampilkan attribut dan isi dokumen XML
	Y
	

	4
	Modul untuk membuat laporan berdasarkan atribut yang dikehendaki dari satu dokumen XML
	Y
	

	5
	Modul untuk membuat laporan berdasarkan lebih dari satu  atribut dokumen XML dan melakukan perhitungan matematika (tambah, kurang, kali, bagi, persentasi) 
	N
	

	6
	Modul untuk menampilkan laporan dalam bentuk grafik, table ataupun cetak
	N
	



Catatan: Y = Selesai, N = belum selesai
Berikut ini adalah screenshoot dari Aplikasi XML Inverter

[image: ]

Gambar 4.10. Login 


[image: ]

Gambar 4.11. Koneksi berhasil

[image: ]

Gambar 4.12. Menampilkan Daftar File XML Berdasar Instansi

[image: ]
Gambar 4.13. Menampilkan Daftar File XML Berdasar Tahun



[image: ]
Gambar 4.14. Membaca Isi File XML


[image: ]

Gambar 4.15. Mengkonversi Satu File XML ke Database
[image: ]

Gambar 4.16. Mengkonversi Semua File XML ke Database




[image: ]

Gambar 4.17. Daftar Instansi




[image: ]

Gambar 4.18. Daftar Laporan Per Instansi
[image: ]
Gambar 4.19. Isi Laporan








Sistem Executive Information Interoperabilitas
	Aplikasi Executive Information System
	Status Pengerjaan
	

	No
	Keterangan Nama Dokumen
	
	

	1
	Modul untuk menampilkan dokumen XML berdasarkan propertinya, seperti asal dokumen, tanggal pengiriman, status dokumen dan lain-lain
	YC
	

	2
	Modul untuk menampilkan daftar web service
	YC
	

	3
	Modul untuk membuat web service secara online
	YC
	



Catatan: YC = bisnis proses aplikasi telah selesai tetapi interface aplikasi masih dalam tahap pengembangan 

Berikut ini adalah screenshoot dari aplikasi Executive Information System
[image: ]
Gambar 4.20. Halaman Login

[image: ]
Gambar 4.21. Menu Laporan Per Instansi

[image: ]
Gambar 4.22. Melihat Laporan dan Jenis Laporan






[image: ]
Gambar 4.23. Laporan Dalam Bentuk Grafik

[image: ]
Gambar 4.24. Daftar Alamat Web Service
[image: ]
Gambar 4.25. Tester Web Service

[image: ]
Gambar 4.26. Daftar File XML
[image: ]
Gambar 4.27. Mengunduh File XML




[bookmark: _Toc268606812]4.3 Menerapkan Aplikasi Layanan (Wrapper) Interoperabilitas Pada Beberapa Sistem Informasi Yang Sudah Ada.

[image: ]	
Gambar 4.28. Script Meng-invoke Web Service


















a. [bookmark: _Toc268606813]Testing dan uji coba (validasi model)

Pengujian secara real belum dilakukan sampai saat ini, karena masih ada keterbatasan dalam mendapatkan data dari pihak terkait, kami baru mendapatkan data pada akhir Juli 2010. Tetapi kami melakukan pengujian internal aplikasi  menggunakan dummy data  dari database simulasi.

Hasil Pengujian Internal XML Builder
	No
	Nama Proses
	 Input
	Output
	Status

	1
	Data sample
	
	
	

	
	· Adminduk
	Printout datawarehouse
	Struktur data “data sample”
	Ok

	
	· Dep Kesehatan
	Buku Profile Kesehatan RI 2007
	Struktur data “data sample”
	Ok

	
	· Dep Kesehatan
	Buku Indikator utama BPS 2009
	Struktur data “data sample”
	Ok

	2
	Login
	User,password
	
	Ok

	3
	Koneksi datasource :
	
	
	

	
	· Mysql
	User,password,host, database
	Status koneksi
	Ok

	
	· Excel
	File exel
	Status baca
	Ok

	
	· Oracle
	User,password,host, database
	
	

	4
	Pemetaan data :
	
	
	

	
	· Baca table dan Field
	Tabel dan field
	Daftar tabel dan field
	Ok

	
	· Run dan Edit Query
	Query 
	Update Query
	Ok

	
	· Buat Query Baru
	Query
	Query Baru
	

	5
	Konversi Data
	
	
	

	
	· Buat satu file XML
	Format data awal dan soure data
	Satu file XML
	Ok

	
	· Buat banyak file XML
	
	Banyak file XML
	Ok

	6
	Transfer File
	
	
	

	
	· Koneksi FTP
	User,password, host
	Status koneksi
	 Ok

	
	· Transfer satu /banyak file
	File yang ditransfer
	konfirmasi
	Ok




Hasil Pengujian Internal XML Inverter
	No 
	Nama Proses
	 Input
	Output
	Status

	1
	Login
	User,password
	Konfirmasi
	Ok

	2
	Membaca file XML
	File XML
	Isi tabel XML
	Ok

	3
	Konversi satu file XML
	File XML
	Satu file XML
	Ok

	4
	Konversi banyak file XML
	All file XML
	Banyak file XML
	Ok

	5
	Menampilkan laporan
	Instansi dan tahun
	Hasil Laporan 
	Ok




Hasil Pengujian Internal SIM Interoperabilitas
	No
	Nama Proses
	 Input
	Output
	Status

	1
	Login
	User,password
	status
	Ok

	2
	Membaca laporan AS-IS per Instansi dan tahun dalam bentuk tabel dan grafik
	Jenis laporan, tahun
	data
	Ok

	3
	Membaca laporan TO-BE per Instansi dan tahun dalam bentuk tabel dan grafik
	Jenis laporan, tahun
	data
	Ok

	4
	Menampilkan alamat web service
	-
	data
	Ok

	5
	Melakukan testing pada web service tester
	Tahun
	data
	Ok

	6
	Meng-invoke fungsi web service
	Tahun
	data
	Ok

	7
	Membaca file WSDL
	-
	Konfigurasi file 
	

	8
	Menampilkan daftar file XML
	-
	data
	Ok

	9
	Membaca file XML
	File XML
	Isi file XML
	Ok

	10
	Men-download file XML
	File XML
	Copy file XML
	





b. [bookmark: _Toc268606814]Pembuatan dokumentasi transaksi aplikasi layanan (wrapper) yang melakukan proses interoperabilitas


 (
Progress Pekerjaan : 10
 %
Bobot Pekerjaan:  
5
 %
)








c. [bookmark: _Toc268606815]Pembuatan dokumentasi bisnis proses dan rancangan pemetaan data antar sistem informasi


 (
Progress Pekerjaan : 50
 %
Bobot Pekerjaan:  
5
 %
)





d. [bookmark: _Toc268606816]Pembuatan panduan untuk penerapan sistem informasi menggunakan arsitektur interoperabilitas


 (
Progress Pekerjaan : 30
 %
Bobot Pekerjaan:  
5
 %
)










	BAB V
	
[bookmark: _Toc259006305]ORGANISASI DAN TENAGA AHLI





[bookmark: _Toc259006306]5.1 Organisasi

[bookmark: _Toc259006307]Organisasi proyek disusun dengan mengombinasikan personil dari konsultan dengan staf dan pimpinan baik dari Departemen Komunikasi dan Informatika maupun dari pihak Instansi lain yang terkait dengan kegiatan ini, dalam hal ini adalah Departemen Dalam Negeri, Departemen Kesehatan, BAPPENAS dan BPS. Dengan melibatkan pegawai Departemen Komunikasi dan Informatika dan dari pihak instansi terkait lainnya dalam tim proyek ini diharapkan dapat membantu mempercepat proses pelaksanaan serta meningkatkan kualitas hasil pekerjaan.

[bookmark: _Toc259006308]Berikut adalah gambar struktur organisasi kerja dari tim Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter Departemen.

 (
Tim Pengarah
DEPKOMINFO, Waditra
)




 (
Tim Pendamping
DEPKOMINFO, Instansi2 lain
) (
Ketua Tim 
Waditra
)




 (
Tim Tenaga Ahli
Waditra
) (
Tim Pendukung
, Waditra
)





[bookmark: _Toc259006309]5.2 Tenaga Ahli Dan Pendukung

[bookmark: _Toc259006310]Sesuai dengan dokumen Kerangka Acuan Kerja (KAK) pekerjaan penyusunan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter Departemen, Tenaga Ahli yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan ini adalah sebagai berikut:
· Project Manager
· [bookmark: _Toc259006312]Sistem Analis
· [bookmark: _Toc259006313]Ahli Database
· [bookmark: _Toc259006314]Ahli Sistem Jaringan
· [bookmark: _Toc259006315]Programmer 

[bookmark: _Toc259006316]Sementara Tenaga Pendukung yang dipersyaratkan dalam Kerangka Acuan Kerja adalah sebagai berikut:
· [bookmark: _Toc259006317]Tenaga Teknis

[bookmark: _Toc259006318]5.3 Tugas Dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli

[bookmark: _Toc259006319]Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-masing tenaga ahli yang diusulkan untuk Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter Departemen.

a. 	Project manager, yang mampu memimpin proyek pengembangan sistem informasi serta mengatur strategi dan koordinasi pekerjaan.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S2.
· Berpengalaman dibidangnya minimal 5 tahun.
· Mampu membuat rencana strategis dalam menjalankan proyek pengembangan sistem informasi.
· Mampu mengatur dan mengkoordinasikan aktifitas kegiatan pengembangan system informasi.
· Mampu mengalokasikan sumberdaya yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi.
· Mampu mengawasi pengembangan sistem informasi.
· Mampu membuat laporan hasil kegiatan kepada pengguna.

b. Sistem Analis, yang menguasai kemampuan menganalisis permasalahan dan merancang sistem informasi, memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1.
· Mampu membuat rencana dan menganalisa sistem serta merancang konsep arsitektur interoperabilitas dan membuat aplikasi yang dapat mengkoneksikan beberapa sistem informasi yang memiliki bisnis proses dan struktur database berbeda.
· Mampu merancang bisnis proses.
· Mampu membuat dokumentasi sistem aplikasi.

c. 	Programmer, menguasai pemrograman berorientasi objek berbasis web open source terutama Apache, Php5, Java-native, Javascript, XML, Ajax.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1 dan berpengalaman dibidangnya
· Menguasai berbagai perangkat lunak terutama open source
· Mampu membuat aplikasi berbasis web sesuai dengan rancangan dan mampu menghubungkan beberapa aplikasi yang memiliki platform ataupun database yang berbeda.

d. 	Ahli Database, memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi, menguasai relational database.

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai berbagai penggunaan database server (MySQL, PostgreSQL, MSSQLServer, Oracle).
· Mampu merancang dan membangun database
· Mampu membuat dokumentasi rancangan database

e. Tenaga ahli sistem jaringan

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai berbagai perangkat keras jaringan
· Menguasai konsep jaringan yang aman dan cepat

f. 	Tenaga teknis sub profesional di bidang administrasi dan dokumentasi aplikasi serta staf pendukung sesuai dengan kebutuhan

Kualifikasi :
· Berpendidikan minimal S1
· Menguasai dalam hal pembuatan dokumentasi panduan aplikasi dan system informasi.













	BAB VI
	
[bookmark: _Toc259006320]PENGELOLAAN PROYEK




[bookmark: _Toc259006321]6.1 Kemitraan

[bookmark: _Toc235002684][bookmark: _Toc259006322]Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter-Departemen merupakan kerjasama antara Direktorat Sistem Informasi, Perangkat Lunak dan Konten Dirjen Aplikasi Telematika, Kementrian Komunikasi dan Informatika dengan 4 Departemen Lainnya dengan pelaksanaan pekerjaan diserahkan kepada pihak Konsultan Teknologi Informasi.

[bookmark: _Toc259006323]6.2 Asumsi Proyek

[bookmark: _Toc235002686][bookmark: _Toc259006324]Untuk mengidentifikasi dan mengestimasi tugas-tugas yang dibutuhkan dalam proyek, perlu dibuat asumsi-asumsi. Bila asumsi ini tidak tervalidasi di kemudian hari maka aktivitas dan estimasi rencana proyek perlu disesuaikan agar tetap dapat memenuhi target tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan informasi yang ada saat ini, asumsi tersebut adalah sebagai berikut:
· [bookmark: _Toc235002687][bookmark: _Toc259006325]Tersedianya dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter-Departemen;
· [bookmark: _Toc235002688][bookmark: _Toc259006326]Tersedianya waktu untuk melaksanakan wawancara, diskusi, menghadiri presentasi dari pihak Departemen terkait  dan juga Departemen Komunikasi dan Informasi. Penyediaan waktu dari tim mitra pendamping (pegawai Departemen Komunikasi dan Informatika serta pegawai Departemen terkait) untuk keterlibatan pelaksanaan tugas.





[bookmark: _Toc259006327]6.3 Aktivitas Jaminan Kualitas

[bookmark: _Toc235002690][bookmark: _Toc259006328]Untuk menjamin standar kualitas dari hasil pekerjaan, Waditra akan melaksanakan aktivitas quality assurance sebagai berikut:
· [bookmark: _Toc235002691][bookmark: _Toc259006329]Review terhadap laporan kemajuan tiap minggu;
· [bookmark: _Toc235002692][bookmark: _Toc259006330]Review terhadap laporan pendahuluan, laporan akhir sementara dan laporan akhir;
· [bookmark: _Toc235002693][bookmark: _Toc259006331]Review terhadap Dokumen Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter-Departemen

[bookmark: _Toc259006332]6.4 Manajemen Perubahan

[bookmark: _Toc235002695][bookmark: _Toc259006333]Setiap modifikasi dan/atau penambahan terhadap cakupan pekerjaan yang telah disepakati perlu mendapat persetujuan dari semua pihak yang akan dimonitor menggunakan Form Permintaan Perubahan (Change Request). Modifikasi yang dimaksud disini adalah modifikasi terhadap apa yang sudah disetujui dalam kontrak. 

[bookmark: _Toc259006334]6.5 Resiko Proyek

[bookmark: _Toc235002697][bookmark: _Toc259006335]Resiko proyek adalah karakteristik, situasi atau fitur-fitur pada lingkungan proyek yang dapat berdampak negatif pada pelaksanaan proyek atau kualitas dari item-item proyek yang diserahkan. Resiko-resiko yang teridentifikasi sejauh ini dalam proyek disampaikan pada tabel berikut termasuk rencana antisipasi untuk meminimalkan pengaruh dari setiap resiko yang mungkin timbul.

	[bookmark: _Toc235002698][bookmark: _Toc259006336]Resiko-resiko
	[bookmark: _Toc235002699][bookmark: _Toc259006337]Tingkat (T/M/R)
	[bookmark: _Toc235002700][bookmark: _Toc259006338]Mitigasi

	[bookmark: _Toc235002701][bookmark: _Toc259006339]Kurang tersedianya waktu dari tim mitra kerja khususnya dari pihak Departemen Dalam Negeri (Adminduk), Departemen Kesehatan, BAPPENAS dan BPS
	[bookmark: _Toc235002702][bookmark: _Toc259006340]T
	[bookmark: _Toc235002703][bookmark: _Toc259006341]Koordinasi dengan pihak tim pendamping dari Depkominfo untuk memastikan tim kerja dapat mendampingi tim konsultan.

	[bookmark: _Toc235002704][bookmark: _Toc259006342]Keterlambatan penyelesaian proyek akibat perkembangan kebutuhan yang menyebabkan perubahan lingkup proyek
	[bookmark: _Toc235002705][bookmark: _Toc259006343]T
	[bookmark: _Toc235002706][bookmark: _Toc259006344]Fitur-fitur/ persyaratan harus didefinisikan secara lengkap pada saat sebelum dimulainya pekerjaan.

	[bookmark: _Toc235002707][bookmark: _Toc259006345]Ketidaklengkapan dokumen yang dibutuhkan pekerjaan 
	[bookmark: _Toc235002708][bookmark: _Toc259006346]T
	[bookmark: _Toc235002709][bookmark: _Toc259006347]Koordinasi dengan pihak Departemen Dalam Negeri (Adminduk), Departemen Kesehatan, BPS dan BAPPENAS lebih dini untuk menyiapkan dokumen yang diperlukan



[bookmark: _Toc235002713][bookmark: _Toc259006348]Keterangan:
[bookmark: _Toc235002714][bookmark: _Toc259006349][bookmark: _Toc235002715][bookmark: _Toc259006350]Tingkat Resiko:   T: Tinggi	M: Menengah		R: Rendah

[bookmark: _Toc235002716][bookmark: _Toc259006351]Tingkat resiko tinggi (T) dapat menyebabkan kegagalan dalam penyelesaian pekerjaan ini. Pihak Departemen Komunikasi dan Informatika dan pihak konsultan harus memastikan pemenuhan asumsi-asumsi yang menjadi dasar pelaksanaan proyek ini serta mencari alternatif-alternatif solusi lain bilamana asumsi-asumsi tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.

[bookmark: _Toc259006352]6.6 Durasi

[bookmark: _Toc235002718][bookmark: _Toc259006353]Sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja, pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interopabilitas Sistem Informasi Inter Departemen ini direncanakan berlangsung selama 5 (dua) bulan kalender. Dengan lingkup pekerjaan yang sudah diuraikan sebelumnya, konsultan berkeyakinan bahwa waktu yang diberikan sudah cukup memenuhi kebutuhan waktu pelaksanaan.

	BAB VII
	
[bookmark: _Toc259006354]PENUTUP




Laporan pendahuluan ini merupakan laporan yang memuat rancangan kegiatan, strategi analis kebutuhan dan pengumpulan data, ruang lingkup kegiatan, metodologi dan rencana kegiatan sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter Departemen. 


















	
	
[bookmark: _Toc259006355]LAMPIRAN




Lampiran ini berisi lampiran Jadwal pelaksanaan pekerjaan dan Kepemilikan data dari Adminduk, Departmen Kesehatan, Bappenas dan BPS
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    Laporan Akhir Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem Informasi Inter-     Departemen Pada Direktorat Sistem Informasi, Perangkat Lunak dan Konten Depkominfo


[bookmark: _Toc234969750]
[bookmark: _Toc259006356]Lampiran A. Jadwal
[image: ] 


[bookmark: _Toc259006357]Lampiran B. Kepemilikan Data Ditjen Adminduk

	No
	Judul Tabel
	Atribut

	KARAKTERISTIK PENDUDUK (AD-KP)

	1
	Distribusi penduduk menurut wilayah
	· Kode nama provinsi
· Jumlah penduduk

	2
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut jenis kelamin
	· Kode nama provinsi
· Laki-laki
· Perempuan

	3
	Jumlah penduduk menurut umur tunggal dan jenis kelamin
	· Kode Nama provinsi
· Nama kelompok umur tunggal
· Laki-laki
· Perempuan

	4
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin
	· Kelompok umur
· Laki-laki
· Perempuan

	5
	Jumlah dan komposisi penduduk usia 10 tahun keatas menurut status perkawinan dan jenis kelamin
	· Status perkawinan
· Laki-laki
· Perempuan



	No
	Judul Tabel
	Atribut

	KETENAGAKERJAAN

	1
	Jumlah penduduk menurut kelompok umur ketenagakerjaan dan jenis kelamin
	· Kelompok umur
· Laki-laki
· Perempuan

	2
	Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas menurut  jenis pekerjaan dan jenis kelamin
	· Nama pekerjaan
· Laki-laki
· Perempuan

	AGAMA

	1
	Jumlah dan komposisi penduduk menurut agama
	· Nama agama
· Jumlah penduduk



	No
	Judul Tabel
	Atribut

	PENDIDIKAN

	1
	Jumlah penduduk menurut umur kelompok sekolah dan jenis kelamin
	· Umur
· Laki-laki
· Perempuan

	2
	Distribusi penduduk menurut usia sekolah dan wilayah administrasi
	· Kode nama provinsi 
· Usia sekolah

	3
	Jumlah dan komposisi penduduk 12 tahun ke atas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan
	· Kode nama provinsi
· Tidak/belum sekolah
· Belum tamat SD/sederajat
· Tamat SD/sederajat
· SLTP/sederajat
· SLTA/sederajat
· Diploma I/II
· Akademi/Diploma III/S. Muda
· Diploma IV/Strata I
· Strata II
· Strata III




	No
	Judul Tabel
	Atribut

	KOMPONEN DEMOGRAFI

	1
	Angka kelahiran kasar (crude brith rate)
	· Nama provinsi
· Jumlah kelahiran
· Jumlah penduduk 
· CBR

	2
	Jumlah kelahiran hidup menurut usia ibu
	· Nama propinsi
· Jumlah kelahiran hidup

	3
	Jumlah kelahiran menurut penolong kelahiran
	· Nama propinsi
· Tipe penolong

	4
	Jumlah kelahiran dan kepemilikan akte kelahiran
	· Nama provinsi
· Jumlah kelahiran
· Jumlah akta kelahiran
% pemilik akta

	5
	Angka kematian kasar (crude death rate)
	· Nama propinsi
· Jumlah kematian

	6
	Angka kematian bayi menurut wilayah
	· Nama propinsi
· Jumlah kematian bayi




	No
	Judul Tabel
	Atribut

	KOMPONEN DEMOGRAFI

	7
	Angka kematian balita menurut wilayah
	· Nama propinsi
· Jumlah kematian balita

	8
	Angka kematian ibu (akibat melahirkan)
	· Nama propinsi
· Jumlah kematian ibu

	9
	Jumlah kematian menurut kelompok umur dan jenis kelamin
	· Nama propinsi
· Kelompok umur
· Jenis kelamin

	10
	Jumlah penduduk yang meninggal menurut penyebab dan jenis kelamin
	· Nama propinsi
· Tipe penyebab
· Jenis kelamin

	11
	Jumlah kematian dan kepemilikan akte kematian
	· Nama propinsi
· Jumlah kematian
· Jumlah akta kematian

	12
	Jumlah penduduk pindah menurut jenis kelamin
	· Nama propinsi
· Jumlah penduduk pindah
· Jenis kelamin

	13
	Jumlah penduduk datang menurut jenis kelamin
	· Nama propinsi
· Jumlah penduduk datang
· Jenis kelamin

	14
	Jumlah penduduk menurut komponen demografi
	· Kode nama provinsi
· Jumlah penduduk lahir
· Jumlah penduduk mati
· Jumlah penduduk pindah
· Jumlah penduduk datang

	15
	jumlah penduduk yang melangsungkan perkawinan dan kepemilikan akte perkawinan
	· Kode nama provinsi
· Jumlah perkawinan
· Jumlah akta perkawinan
· % kepemilikan akta

	16
	Jumlah penduduk yang melangsungkan perceraian dan kepemilikan akte perceraian
	· Kode nama provinsi
· Jumlah perceraian
· Jumlah akta perceraian
% kepemilikan akta



	No
	Judul Tabel
	Atribut

	ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

	1
	Jumlah penduduk wajib KTP dan tingkat kepemilikan KTP
	· Kode nama provinsi
· Kawin < 17 tahun
· Usia 17 tahun keatas

	2
	Jumlah keluarga dan tingkat kepemilikan kartu keluarga
	· Kode nama provinsi
· % kepemilikan

	3
	Jumlah penduduk menurut kepemilikan dokumen
	· Kode nama provinsi
· Jumlah akta kelahiran
· Jumlah KTP
· Jumlah akta perkawinan
· Jumlah KK
· Jumlah akta kematian




	No
	Judul Tabel
	Atribut

	POLITIK

	1
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut komponen calon pemilih
	· Kode nama provinsi
· Kawin < 17 tahun
· 17 tahun keatas
· Jumlah penduduk pemilih

	2
	Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menurut jenis kecacatan
	· Kode nama provinsi
· Cacat fisik
· Cacat lainnya
· Cacat mental dan jiwa
· Cacat mental/jiwa
· Cacat netral/buta
· Cacat rungu/wicara



	No
	Judul Tabel
	Atribut

	DATA INDIVIDU DARI DATABASE NASIONAL

	1
	Data WNI
	· Kode wilayah
· Kode nama provinsi
· Kode nama kabupaten
· Kode nama kecamatan
· Kode nama kelurahan
· NIK
· Nomor KK
· Nama lengkap
· Alamat lengkap
· Dusun
· Kode pos
· Telepon
· Jenis kelamin
· Tempat lahir
· Tanggal lahir
· Status kawin
· Status hubungan dalam keluarga
· Agama
· Golongan darah
· Pendidikan akhir
· Jenis pekerjaan
· Nama ayah
· Nama ibu
· Tempat tinggal sebelumnya





[bookmark: _Toc259006358]Lampiran C. Kepemilikan Data Departemen Kesehatan


	Kelompok Data                   : Kehamilan
	 

	Sumber Data                      :  Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat

	No
	Judul Tabel
	Atribut

	1
	Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu hamil 
	Persentase
Tahun

	2
	Persentase cakupan pelayanan K4 ibu hamil menurut propinsi
	Propinsi
Persentase

	3
	Persentase cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan menurut propinsi 
	Propinsi
Persentase

	4
	Persentase penanganan komplikasi ibu hamil dan neonatal
	Persentase
Tahun

	5
	Persentase cakupan kunjungan neonatus (KN2) pertahun dan propinsi
	Propinsi
Persentase
Tahun

	
6
	Persentase pemberian kapsul vitamin A menurut sasaran
	Persentase
Bayi
Balita
Ibu Nifas

	7
	Persentase cakupan pemberian tablet besi pada ibu hamil
	Persentase (Fe3 dan Fe1)
Tahun 

	8
	Cakupan pemberian tablet besi (Fe-3) pada ibu hamil menurut propinsi
	Propinsi
persentase

	9
	Tingkat risiko kematian Ibu maternal Menurut Siklus Kehamilan-Persalinan-Pasca Persalinan
	Tingkat risiko
Jumlah

	10
	Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu Hamil Tahun 2003-2007
	Tahun
Percentase K1
Percentase K2




	Kelompok Data          : Posyandu, Puskesmas dan Rumah Sakit

	Sumber Data               : Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat

	No
	Judul Tabel 
	Atribut

	1
	Rasio puskesmas per 100 rb penduduk

	Rasio
Tahun

	2
	Jumlah puskesmas dan puskesmas perawatan
	Jumlah
Tahun

	3
	Jumlah puskesmas keliling dan rasionya terhadap puskesmas
	Jumlah & Rasio
Tahun

	4
	Jumlah posyandu di Indonesia

	Jumlah
Tahun

	5
	Jumlah desa siaga

	Propinsi
Jumlah desa siaga

	6
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	Jumlah puskesmas serta sarana lainnya menurut provinsi tahun 2007
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	Provinsi
Puskesmas
  Perawatan
  Non perawatan
  total
Poskoades
Sarana UKBM
  Posyandu
  Polindes
  Pos obat desa
Sarana transportasi Puskesmas
  Pusling : R-4, PB
  Ambulans
  Sepeda motor

	7
 
 
 
 
	Jumlah puskesmas dan rasionya terhadap penduduk menurut provinsi tahun 2003-2007
 
 
 
	Provinsi
Jumlah puskesmas
  tahun
Rasio puskesmas/per 100000 penduduk
  tahun




	Kelompok Data       :  Tenaga Kerja Kesehatan

	Sumber Data          :  Ditjen Bina Pelayanan Medik

	No
	Judul Tabel 
	Atribut

	1
	Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di rumah sakit pemerintah/swasta dan puskesmas menurut provinsi tahun 2006

	Provinsi                         : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR
RS Pemerintah               : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR
RS TNI/POLRI/BUMN       : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR
RS KHUSUS                   : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR
DI PUSKESMAS              : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR
RS SWASTA                   : SAR, APT, AA/SMF/D3 FAR


	2
	Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di sarana produksi dan distribusi menurut provinsi tahun 2006



	Sarana produksi
  Industry farmasi
  Obat tradisional
  PKRT
  ALKES
  KOSMETIKA
Sarana distribusi dan pelayanan
  PBF
  APOTIK
  TO
  Penyalur
  Sun Penyalur





[bookmark: _Toc259006359]Lampiran D. Kebutuhan Data Bappenas
Tabel 1. Kependudukan (1)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	1
	BPS
	Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Propinsi(2000-2025)
	Propinsi,Tahun

	
	
	
	

	2
	BPS
	Proyeksi Jumlah Penduduk Laki-laki  Menurut Propinsi(2000-2025)
	Propinsi, Tahun

	
	
	
	

	3
	BPS
	Proyeksi Jumlah Penduduk Perempuan  Menurut Propinsi(2000-2025)
	Propinsi, Tahun

	
	
	
	

	4
	BKKBN
	Tenaga Lapangan KB Tingkat Kecamatan & Desa/Kelurahan Menurut Propinsi
	Propinsi

	
	
	
	Kecamatan; PPLKB, Ka UPT, Cabdin, Koord KB, Jumlah

	
	
	
	Desa/Kelurahan; PLKB, PKB,  PLKB, PKB Honorer,

	
	
	
	PLKB, PKB Honorer CPNS 05, Jumlah

	5
	BKKBN
	Cakupan Laporan & Tempat & Pelayanan KB
	Bulan, Tempat Pelayanan KB; KKB Pemerintah; Ada, Lapor,  Persentase; KKB Swasta , Ada, Lapor, Persentase

	
	
	
	

	6
	BKKBN
	Cakupan Laporan & Tempat & Pelayanan KB
	Bulan, Tempat Pelayanan KB; DPS; Ada, Lapor,  Persentase; BPS , Ada, Lapor, Persentase




Tabel 2. Kependudukan (2)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	7
	BPS
	Kesertaan BerKB(CPR)  Cara Modern
	Propinsi,
SDKI; Tahun

	8
	BPS
	Perkembangan Jumlah Istitusi Masyarakat
	Propinsi,
PPKBD; Tahun
SUB PPKBD; Tahun

	9
	BKKBN
	Jumlah dan Persentase Keluarga menurut  status PUS hasil pendataan  Keluarga 2007
	Provinsi; Jumlah Keluarga di data; Keluarga 

	
	
	
	

	10
	BKKBN
	Jumlah dan Persentase PUS, PUS bukan peserta KB hasil pendataan Keluarga 2007
	Provinsi; Jumlah PUS; Jumlah PUS bukan peserta KB; % bukan peserta KB THD PUS; PUS bukan peserta KB; UNMET NEED

	
	
	
	

	11
	BKKBN
	Pembinaan peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2000
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah

	
	
	
	

	12
	BKKBN
	Pembinaan peserta KB aktif (PA) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2001
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah PA; PUS; Prevalensi (PA/PUS)

	
	
	
	

	13
	BKKBN
	Pembinaan peserta KB aktif (PA) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2002
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah PA; PUS; Prevalensi (PA/PUS)

	
	
	
	

	14
	BKKBN
	Pembinaan peserta KB aktif (PA) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2003
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah PA; PUS; Prevalensi (PA/PUS)




Tabel 3. Kependudukan (3)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	15
	BKKBN
	Pembinaan peserta KB aktif (PA) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2004
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah PA; PUS; Prevalensi (PA/PUS)

	
	
	
	

	16
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB aktif (PA) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Juni 2005
	Provinsi; Metode Kontrasepsi; Jumlah; PUS; Prevalensi (PA/PUS)

	
	
	
	

	17
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2001
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	18
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2002
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	19
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2003
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	20
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2004
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	21
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2005
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	22
	BKKBN
	Hasil pelayanan peserta KB Baru (PB) Menurut alat Kontrasepsi S.D. Desember  2006
	Provinsi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O. VAGINAL; JUMLAH

	
	
	
	

	23
	BKKBN
	Kegiatan oprasional Lapangan bulan Januari S.D. Desember 2006
	Provinsi; kecamatan yang ada; rakor Kec; %; Desa/ Kerurahan yang ada; %; TKBK dari Kec ke Desa/ Kelurahan; %

	
	
	
	

	24
	BKKBN
	Jumlah dan Persentase keluarga menurut tahapan KS hasil pendataan Keluarga 2007
	Provinsi; Jml Kepala Keluarga; Keluarga Pra sejahtra; Keluarga Sejahtra I; keluarga Sejahtra II;  keluarga Sejahtra III; keluarga Sejahtra IIII




Tabel 4 . Kependudukan (4)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	25
	BKKBN
	Kelompok UPPKS dalam Direktori
	         Provinsi
         Kelompok UPPKS dlm Direktori
     o        Sasaran
     o        Capaian
     o        %

	25
	BKKBN
	Keluarga Memiliki Balita yang aktif kegiatan BKB
	         Provinsi
         Kelg. Punya balita aktif BKR
     o        Sasaran
     o        Capaian
     o        %

	26
	BKKBN
	Keluarga Memiliki Remaja  yang aktif kegiatan BKR
	         Provinsi
         Kelg. Punya Remaja aktif BKR
     o        Sasaran
     o        Capaian
     o        %

	25
	BKKBN
	KPS-KS I Anggota UPPKS Aktif Berusaha
	         Provinsi
         KPS-KS Akatif Berusaha
     o        Sasaran
     o        Capaian
     o        %




Tabel 5 . Kependudukan (5)
	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	30
	BKKBN
	Hasil Pelayanan Peserta KB baru (PB) Menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2001
	Provisi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O.VAGINAL; JUMLAH

	31
	BKKBN
	Hasil Pelayanan Peserta KB baru (PB) Menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2002
	Provisi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O.VAGINAL; JUMLAH

	32
	BKKBN
	Hasil Pelayanan Peserta KB baru (PB) Menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2003
	Provisi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O.VAGINAL; JUMLAH

	33
	BKKBN
	Hasil Pelayanan Peserta KB baru (PB) Menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2004
	Provisi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O.VAGINAL; JUMLAH

	34
	BKKBN
	Hasil Pelayanan Peserta KB baru (PB) Menurut alat kontrasepsi S.D. Desember 2005
	Provisi; IUD; MOP; MOW; IMPLANT; SUNTIK; PIL; KONDOM; O.VAGINAL; JUMLAH

	35
	BKKBN
	Pembinaan Peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember  2001
	Provinsi
Metode Kontrasepsi :  IUD, MOP, MOW, IMPLANT, SUNTIK, PIL, KONDOM, VAGINAL
Jumlah PA, Pus, Prepalensi (PA/PUS)

	36
	BKKBN
	Pembinaan Peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember  2002
	Provinsi
Metode Kontrasepsi :  IUD, MOP, MOW, IMPLANT, SUNTIK, PIL, KONDOM, VAGINAL
Jumlah PA, Pus, Prepalensi (PA/PUS)

	37
	BKKBN
	Pembinaan Peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember  2003
	Provinsi
Metode Kontrasepsi :  IUD, MOP, MOW, IMPLANT, SUNTIK, PIL, KONDOM, VAGINAL
Jumlah PA, Pus, Prepalensi (PA/PUS)



Tabel 6 . Kependudukan (6)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	38
	BKKBN
	Pembinaan Peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember  2004
	· Provinsi
· Metode Kontrasepsi
· IUD
· MOP
· MOW
· IMPLANT
· SUNTIK
· PIL
· KONDOMO.
· VAGINAL
· Jumlah PA
· Pus
Prepalensi (PA/PUS)

	39
	BKKBN
	Hasil Pelayanan  Peserta KB aktif (PA) menurut alat kontrasepsi S.D. Desember  2005
	· Provinsi
· Metode Kontrasepsi
· IUD
· MOP
· MOW
· IMPLANT
· SUNTIK
· PIL
· KONDOMO.
· VAGINAL
· Jumlah PA
· Pus
· Prepalensi (PA/PUS)

	40
	BKKBN
	Perkembangan jumlah bina keluarga per Desember tahun 2000 – 2006 
	· Propinsi
· Bina Keluarga Balita (BKB) : tahun
· Bina Keluarga Remaja (BKR) : tahun
· Bina Keluarga Lansia (BKL) : tahun




Tabel 7 . Kependudukan (7)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	41
	BKKBN
 
 
 
	Perkembangan Jumlah Institusi Masyarakat Tahun 2000 – 2006
	Provinsi
Bina keluarga Balita (BKB) : tahun
Bina Keluarga Remaja (BKR) : tahun
Bina Keluiarga Lansia (BKL) : tahun


	42
	BKKBN
	Perkembangan kelompok usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtra (UPPKS) Perdesember Tahun 2000-2006
	Propinsi
Jumlah Kelompok UPPKS : tahun

	43
	BKKBN
	Perkembangan Kolmpok  Usaha peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtra (UPPKS) Per Desember Tahuin 2000 – 2006
	Provinsi
Jumlah Keluarga Pra-S Dan KS I Anggota UPPKS yang Berusaha : tahun

	44
	BKKBN
	Perkembangan Jumlah Petugas lapangan KB ( PLKB/PKB) Tahun 2003 S.D. 2006
	Propinsi
Tahun

	45
	BKKBN
	Pencapaian Peserta KB Baru pria Sampai Juni 20008
	         Provinsi 
         MOP :   PPM,  Capaian,  %
         Komdom :  PPM, Capaian,   %
         PB Pria :  PPM, Capaian,   %




Tabel 8 . Kependudukan (8)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	46
	BKKBN
	Pencapian Oeserta KB Baru Pria sampai Juni 2008
	Provinsi
Peserta KB Baru
         IUD
         MOW
         IMPLAN
         SUNTIK
         PIL
         MOP
         KONDOM
         PB
% PB THD PPM-PB

	47
	BKKBN
	Perkiraan Permintaan Masyarakat Peserta KB Baru Tahun 2008
	Provinsi
PPM Peserta KB Baru
         IUD
         MOW
         IMPLAN
         SUNTIK
         PIL
         MOP
         KONDOM
         PPM PB
 




Tabel 9 . Kependudukan (9)
	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	1
	BKKBN
	Jumlah Peserta KB Menurut Tempat Pelayanan Dan Pencabutan Implant Hasil Pendataan keluarga 2007
	· Provinsi 
· Jumlah PUS
· PUS Peserta KB : 
· Pemerintah
· %,        
· Swasta,  
· %,  
· Jumlah
· Prevalensi KB
· Jumlah Pencabutan Implant

	2
	BKKBN
	Pusat Impormasi dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR)
	· Provinsi
· PIK-KRR : 
· Sasaran,   
· Capaian,    
·  %

	3
	BKKBN
	Perkembangan Jumlah Petugas Lapangan KB (PLKB/KB) Tahun 2003 S.D. 2006
	· Provinsi
· Tahun

	4
	BKKBN
	Jumlah PUS Berdasarkan Kelompok Umur Istri Hasil Pendataan Keluarga 2007
	· Provinsi
· Jumlah PUS
· Menurut Kelompok Umur Istri :
· <20 Th
· Jml
· %
· 20-29 Th
· Jml
· %
· 30-39 Th
· Jml
· %




Tabel 10 . Kependudukan (10)

	Kelompok Data
	Kependudukan
	 

	No
	Sumber 
	Judul Tabel 
	Atribut

	5
	BKKBN
	Rata-Rata Bayi dan Balita Perkepala Keluarga, WUS dan PUS Menurut Provinsi Hasil Pendataan Keluarga 2007
	· Provinsi
· Jumlah keluarga di data
· Jumlah WUS	
· Jumlah PUS
· Jumlah Bayi 0-1 th  : 
· Ikut Posyandu, 
· Tidak Ikut, 
· Posyandu,  
· Jumlah
· Jumlah Balita 1-5 th :  
· Ikut Posyandu, 
· Tidak Ikut, 
· Posyandu,  
· Jumlah
· Jumlah Balita 0-1 th dan 1-5 th
· Rata-rata balita per KK 
· Rata-Rata Balita Per WUS
· Rata - Rata Balita Per PUS

	6
	SDKI
	Total Fertility Rate (TFR)
	· Provinsi
· Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) : tahun

	7
	BKKBN
	Pembinaan Ketahanan keluarga Kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) Bulan: April 07
	· Provinsi 
· Kelompok BKB : 
· Jumlah Klp yang ada, 
· Jml Klp yang melapor, 
· % Thd Klp yang ada
· Jumlah Keluarga Anggota dan KEG. BKB :
· Jumlah BKB
· Jumlah keluarga yang hadir 
· %
· Jml pertemuan/Penyuluhan
· Rata-rata Keluarga yg hadir dalam Pertemuan
· Rata-Rata jumlah Pertemuan/Klp BKB melapor







[bookmark: _Toc259006360]Lampiran E. Kepemilikan Data Bps
Tabel 1. Kependudukan :
	Tujuan
	Mengetahui jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok umur, tingkat kelahiran, tingkat kematian, tingkat perpindahan, sebaran penduduk dsb.

	Atribut Data
	· Jenis kelamin
· Umur
· Pendidikan
· Agama

	Publikasi
	· Penduduk Indonesia
· Penduduk Indonesia menurut Propinsi
· Proyeksi Penduduk 

	Pemanfaatan
	· Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok umur
· Tingkat kelahiran
· Tingkat kematian
· Tingkat perpindahan
· Sebaran penduduk
· Bahan proyeksi jumlah penduduk



Tabel 2. Kesehatan
	Tujuan
	Mengumpulkan data kependudukan dengan konsentrasi mengenai kesehatan, KB juga pengetahuan dan perilaku reproduksi

	Atribut Data
	· Keterangan rumah tangga
· Keluarga Berencana
· Kehamilan
· Perkawinan
· Kematian
· Pengetahuan AIDS dan penyakit menular seksual lainnya

	Publikasi
	· Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia

	Pemanfaatan Data
	· Tingkat kelahiran
· Tingkat kematian
· Partisipasi dalam keluarga berencana
· Keadaan kesehatan dll



Tabel 3. Ketenagakerjaan
	Tujuan
	Mengetahui keadaan ketenagakerjaan di Indonesia

	Atribut Data
	· Karakteristik perorangan : jenis kelamin, umur, pendidikan
· Penduduk yang bekerja : jenis pekerjaan, status pekerjaan, lapangan pekerjaan dan jam kerja
· Penduduk yang mencari kerja

	Publikasi
	· Keadaan angkatan kerja di Indonesia
· Keadaan pekerja/buruh/karyawan
· Proyeksi angkatan kerja
· Indikator tingkat hidup pekerja
· Statistik ketenagakerjaan usia muda 
· Pengangguran terbuka dan setengah pengangguran

	Pemanfaatan Data
	· Perencanaan ketenagakerjaan nasional (PTKN)



Tabel 4. Kesejahteraan Rakyat
	Tujuan
	Mengumpulkan data pokok kesejahteraan

	Atribut Data
	· Keterangan demografi (umur, hubungan dengan kepala rumah tangga,jenis kelamin & status perkawinan)
· Perjalanan wisata (frekuensi bepergian)
· Kejadian kematian dua tahun terakhir (umur saat meninggal, kematian ibu yang terjadi pada masa kehamilan, persalinan/keguguran, atau masa nifas)
· Keterangan kesehatan (jenis keluhan kesehatan, rawat jalan dan inap)
· Keterangan pendidikan (partisipasi sekolah, kapan berhenti sekolah, jenjang pendidikan yang ditamatkan, kemampuan membaca dan menulis)
· Keterangan ketenagakerjaan (kegiatan terbanyak, banyaknya jam kerja, lapangan usaha dan jenis pekerjaan, serta status pekerjaan utama)
· Keterangan fertilitas/KB (umur perkawinan pertama, lamanya perkawinan, jumlah anak lahir hidup dan anak lahir mati, partisipasi KB, jenis alat/cara KB)
· Perumahan (status kepemilikan rumah, jenis atap terluas, jenis dinding terluas, jenis lantai terluas, luas lantai per kapita, sumber air minum, sumber penerangan, fasilitas tempat buang air besar)
· Pengeluaran rumah tangga (makanan dan non makanan)

	Publikasi
	· Statistik Kesejahteraan Rakyat
· Statistik Kesehatan Ibu dan Anak

	Pemanfaatan Data
	· Indikator KHPPIA (Kelangsungan Hidup, Perkembangan, Perlindungan dan Partisipasi Ibu dan Anak)
· Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan
· Distribusi pendapatan/gini ratio
· PDB/PDRB
· Kebutuhan konsumsi masyarakat



Lampiran F. Pemaparan Aplikasi Interoperabilitas 
Pemaparan aplikasi interoperabilitas bertujuan untuk:
· Membahas hasil pemetaan interoperabilitas dan hubungannya dengan aplikasi interoperabilitas yang akan dikembangkan.
· Mengenalkan konsep-konsep yang akan direncanakan akan dikembangkan dalam aplikasi interoperabilitas.
Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari:
a. Direktorat SIPLK, Kemkominfo
b. Direktorat e-Gov, Kemkominfo
c. Adminduk, Kemendagri
d. Kementerian Kesehatan
e. BPS

Berikut ini adalah daftar hadir pada kegiatan diatas.
[image: ]
[image: ]

Dokumentasi kegiatan di atas.
[image: ]








Lampiran G. Survey Konfirmasi Aplikasi Interoperabilitas
· Survey di Adminduk, Kementerian Dalam Negeri
[image: E:\Project\2010\Interoperabilitas\Photo\I8.jpg]
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· Survey di Kementerian Kesehatan
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· Survey di BPS
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Lampiran H. Pembahasan Aplikasi Interoperabilitas 
Pembahasan secara internal antara Direktorat SIPLK, BPPT dan CV. Waditra Reka Cipta pada tanggal 8 Juni 2010. Pembahasan ini bertujuan untuk memperlihatkan progress dari penyelesaian pekerjaan dan pembahasan masalah teknis yang mungkin terjadi. Hasil-hasil pertemuan ini antara lain:
1. Penggunaan MaxDb sebagai database server
2. Pengkajian FTP versus ActiveMQ
3. Executive information system management
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Lampiran I. Struktur Data Dari Adminduk
Berikut ini adalah lampiran struktur data Kependudukan dari Adminduk. Struktur data yang berkaitan dengan kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian dan pengakuan anak belum kami dapatkan. Jadi struktur data saat ini hanya untuk biodata WNI dan Keluarga.

Tabel Biodata WNI
	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NIK
	NUMBER(16)

	NO_KTP
	VARCHAR2(40 BYTE),

	TMPT_SBL
	VARCHAR2(300 BYTE),

	NO_PASPOR
	VARCHAR2(30 BYTE),

	TGL_AKH_PASPOR
	DATE,

	NAMA_LGKP
	VARCHAR2(60 BYTE)

	JENIS_KLMIN
	NUMBER(1)

	TMPT_LHR
	VARCHAR2(60 BYTE)

	TGL_LHR
	DATE

	AKTA_LHR
	NUMBER(1),

	NO_AKTA_LHR
	VARCHAR2(40 BYTE),

	GOL_DRH
	NUMBER(3)

	AGAMA
	VARCHAR2(20 BYTE)

	STAT_KWN
	NUMBER(1)

	AKTA_KWN
	NUMBER(1),

	NO_AKTA_KWN
	VARCHAR2(40 BYTE),

	TGL_KWN
	DATE,

	AKTA_CRAI
	NUMBER(1),

	NO_AKTA_CRAI
	VARCHAR2(40 BYTE),

	TGL_CRAI
	DATE,

	STAT_HBKEL
	NUMBER(2),

	KLAIN_FSK
	NUMBER(1),

	PNYDNG_CCT
	NUMBER(1),

	PDDK_AKH
	NUMBER(2),

	JENIS_PKRJN
	NUMBER(2),

	NIK_IBU
	NUMBER(16),

	NAMA_LGKP_IBU
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NIK_AYAH
	NUMBER(16),

	NAMA_LGKP_AYAH
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NAMA_KET_RT
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NAMA_KET_RW
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NAMA_PET_REG
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NIP_PET_REG
	NUMBER(18),

	NAMA_PET_ENTRI
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NIP_PET_ENTRI
	NUMBER(18),

	TGL_ENTRI
	DATE,

	NO_KK
	NUMBER(16),

	JENIS_BNTU
	NUMBER(2),

	NO_PROP
	NUMBER(2)

	NO_KAB
	NUMBER(2)

	NO_KEC
	NUMBER(2)

	NO_KEL
	NUMBER(4)

	STAT_HIDUP
	NUMBER(10),

	TGL_UBAH
	DATE,

	TGL_CETAK_KTP
	DATE,

	TGL_GANTI_KTP
	DATE,

	TGL_PJG_KTP
	DATE,

	STAT_KTP
	NUMBER(1),

	ALS_NUMPANG
	NUMBER(1),

	PFLAG
	VARCHAR2(1 BYTE),

	CFLAG
	VARCHAR2(1 BYTE),

	SYNC_FLAG
	NUMBER(1)

	KET_AGAMA
	VARCHAR2(60 BYTE),

	KEBANGSAAN
	VARCHAR2(60 BYTE),

	GELAR
	VARCHAR2(5 BYTE),

	KET_PKRJN
	VARCHAR2(60 BYTE),

	GLR_AGAMA
	VARCHAR2(1 BYTE)

	GLR_AKADEMIS
	VARCHAR2(1 BYTE)

	GLR_BANGSAWAN
	VARCHAR2(1 BYTE)

	IS_PROS_DATANG
	VARCHAR2(1 BYTE),

	DESC_PEKERJAAN
	VARCHAR2(30 BYTE),

	DESC_KEPERCAYAAN
	VARCHAR2(30 BYTE),

	FLAG_STATUS
	VARCHAR2(1 BYTE)

	COUNT_KTP
	NUMBER(5)

	COUNT_BIODATA
	NUMBER(5)








Tabel Biodata Keluarga
	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NO_KK
	NUMBER(16),

	NAMA_KEP
	VARCHAR2(60 BYTE),

	ALAMAT
	VARCHAR2(120 BYTE),

	NO_RT
	NUMBER(3),

	NO_RW
	NUMBER(3),

	DUSUN
	VARCHAR2(60 BYTE),

	KODE_POS
	NUMBER(5),

	TELP
	VARCHAR2(30 BYTE),

	ALS_PRMOHON
	NUMBER(1),

	ALS_NUMPANG
	NUMBER(1),

	NO_PROP
	NUMBER(2)

	NO_KAB
	NUMBER(2)

	NO_KEC
	NUMBER(2)

	NO_KEL
	NUMBER(4)

	USERID
	NUMBER,

	TGL_INSERTION
	DATE,

	TGL_UPDATION
	DATE,

	PFLAG
	CHAR(1 BYTE),

	CFLAG
	CHAR(1 BYTE),

	SYNC_FLAG
	NUMBER(1)

	OA_NAMA_PERTAMA
	VARCHAR2(60 BYTE),

	OA_NAMA_KELUARGA
	VARCHAR2(60 BYTE),

	TIPE_KK
	VARCHAR2(1 BYTE)

	NIK_KK
	NUMBER(16),

	COUNT_KK
	NUMBER(5)











Tabel Propinsi
	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NO_PROP
	NUMBER(2),

	NAMA_PROP
	VARCHAR2(60 BYTE)



Tabel Kabupaten
	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NO_KAB
	NUMBER(2),

	NAMA_KAB
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NO_PROP
	NUMBER(2),

	JABATAN
	VARCHAR2(300 BYTE),

	NAMA_PEJ
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NIP_PEJ
	VARCHAR2(25 BYTE),

	STAT_PNDTNG
	VARCHAR2(20 BYTE)



Tabel Kecamatan
	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NO_KEC
	NUMBER(2),

	NAMA_KEC
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NO_KAB
	NUMBER(2),

	NO_PROP
	NUMBER(2),

	JABATAN
	VARCHAR2(300 BYTE),

	NAMA_PEJ
	VARCHAR2(60 BYTE),

	STAT_PNDTNG
	VARCHAR2(20 BYTE),

	NIP_PEJ
	VARCHAR2(25 BYTE),

	FILE_TTD
	VARCHAR2(500 BYTE)








Tabel Kelurahan

	COLUMN NAME
	DATA TYPE

	NO_KEL
	NUMBER(4),

	NAMA_KEL
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NO_KEC
	NUMBER(2),

	NO_KAB
	NUMBER(2),

	NO_PROP
	NUMBER(2),

	JABATAN
	VARCHAR2(300 BYTE),

	NAMA_LUR
	VARCHAR2(60 BYTE),

	NIP_LUR
	VARCHAR2(20 BYTE),

	FILE_TTD
	VARCHAR2(500 BYTE)



Lampiran J. Struktur Data Dari Kementerian Kesehatan
Sampai saat ini kami belum mendapatkan data dari Kementerian Kesehatan.

Lampiran K. Struktur Data Dari Bps
Sampai saat ini kami belum mendapatkan data dari BPS.
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Hambaca dafar e XL
Hambaca s fl XL
Hambaca e XL

Konsksi ke FTP Sarver
Mantransfer satufsemua e

Hambust konsksi ke M08
Manampikan dafiar ie XML by Instansidan thun
Meanampikan i fie XML

Manghonversisatu fle XHIL ke database
Manghonversisemua ie XML ke daabase

Helskukan konsksi ke MaxDE.
Marmbaca hasi aporan A5-15 dalam bentuk tabel
dangrafic

Manampikan perbandingan data TO-BE dalam
bentuktzbel dan grafk

Manampikan slamat web sarvice

Mlskukan testing pada web service tster
Mang-invoke fungsineb servce

Hambaca e WSDL

Manampikan dafar ie XHL

Hambaca e XL

Hen-donnicad s L

try { //Call Web Service Operation

testing DepkesInfoService service = new testing DepkesInfoService(:
testing Depeslnfo port =service.getDepkesInfoPort(:
//TODO initialize WS operation arguments here
javalang Stringtahun="";
7/ TODO processresult here
javalang Stringresult = port getBayiMatidanHidup(tahur);
‘System.out println('Result="~zesul);

} cateh (Exception ex) {
// TODO handle custom exceptionshere

3

fry {// Call Web Service Operation
‘testing DepkeslInfoService service = new testing DepkesInfoService(:
testing Depeslnfo port =service.getDepkesInfoPort(:
//TODO initialize WS operation arguments here
javalang Stringtahun="";
7/ TODO processresult here
testing StringBufferresult = port getVector(tahun);
‘System.out println('Result="-zesul);

} catch (Exception ex) {
// TODO handle custom exceptionshere
)
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WADITRA REKA CIPTA
Gd. Kantor Pusat PT. INTI PERSERO Lt. 2

JL. Moch. Toha No. 77 Bandung 40253

Phone. 022-5201501 Ext. 2202 / 022-70711271 Proving The IT Promise...
Fax. 022-5229892

www.waditra.com

info@waditra.com
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